BAB I

PENDAHULUAN
Kehadiran agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. Ajaran Islam menunjukan gambaran yang ideal tentang bagaimana seharusnya manusia menyikapi hidup dan kehidupan ini secara lebih bermakna dalam arti yang seluas-luasnya.
Manusia sebagai makhluk paling sempurna di antara makhluk-makhluk lain mampu mewujudkan segala keinginan dan kebutuhannya dengan potensi akal yang dimilikinya. Namun di samping itu manusia juga mempunyai kecenderungan untuk mencari sesuatu yang mampu menjawab segala pertanyaan yang ada dalam benaknya. Segala keingintahuan itu akan menjadikan manusia gelisah dan kemudian mencari pelampiasan dengan timbulnya tindakan irasionalitas. Akhirnya muncul berbagai penyimpangan-penyimpangan terhadap nilai-nilai ajaran Islam terjadinya pemujaan terhadap benda-benda merupakan bukti adanya keingintahuan manusia yang diliputi oleh rasa takut terhadap sesuatu yang tidak diketahuinya. 

Kenyataan bahwa Islam kini menampilkan realitas yang lebih ideal, disebabkan karena pemahaman atau kualitas keagamaan umat yang masih rendah dan keliru dalam mendalami Islam, hanya sebatas identitas bukan pada nilai-nilai ajaran Islam yang sebenarnya.
Petunjuk-petunjuk mengenai berbagai kehidupan manusia, sebagaimana terdapat di dalam sumber ajarannya, Al-Qur’an dan hadist, tampak amat ideal dan agung. Islam mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai akal fikiran melalui ilmu pengetahuan dan tekhnologi, bersikap seimbang dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual senantiasa mengembangkan kepeduliaan sosial, menghargai waktu, bersikap terbuka, demokratis, beroroientasi pada kualitas, egaliter, kemitraan, anti-seodalistik, mencintai kebersihan, mengutamakan persaudaraan, berakhlak mulia, dan sikap-sikap positif lainnya.

BAB II

SIGNIFIKANSI STUDI ISLAM
A. Islam dalam Wacana Agama-agama

Dalam studi keagamaan, ada dua konsep utama yang perlu diperhatikan, yaitu konsep “religion” dan konsep  “religiousity”. Konsep religion (agama) mencerminkan sikap keberagamaan atau kesalehan hidup berdasarkan nilai-nilai ketuhanan.

Dalam perkembangan berikutnya, konsep religion (agama) diartikan sebagai himpunan doktrin, ajaran, serta hukum-hukum yang telah baku yang diyakini sebagai (hasil) kodifikasi perintah Tuhan untuk manusia.  Contoh dalam agama Islam, yaitu adanya Ilmu Kalam, Ilmu Fikih, dan Ilmu Tasawuf.

Sedangkan konsep religiousity (religiousitas) mencerminkan kualitas penghayatan dan sikap hidup seseorang berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang diyakininya. Religiousity disebut juga spiritualitas, yakni menekankan substansi dari nilai-nilai luhur keagamaan dan cenderung memalingkan diri dari formalisme keagamaan.

Menurut Bambang Sugiharto dalam Atang  Abdul Hakim (2005: 5), setiap agama di dunia, saat ini sedang menghadapi tiga macam tantangan, yaitu:

1. Agama ditantang untuk tampil sebagai suara moral yang autentik dalam menghadapi persoalan kontemporer.

2. Agama harus menghadapi kecenderungan pluralisme; kemudian mengolahnya dalam kerangka “teologi baru”.

3. Agama (harus) tampil sebagai pelopor perlawanan terhadap segala bentuk penindasan dan ketidakadilan.

Sedangkan problem yang dihadapi oleh masing-masing agama antara lain:

1. Kemelut dalam masing-masing  tubuh agama seringkali muncul ke permukaan.

2. Paham tentang kemutlakan Tuhan, memudahkan orang untuk mengidentikan dengan kemutlakan (ajaran) agamanya.

3. Tindak kekerasan terhadap pemeluk agama lain justru dianggap sebagai keutamaan moral.

4. Agama (rawan) ditumpangi kepentingan politik, ekonomi, dan kultur kelompok atau pribadi tertentu.

Sedemikian rupa, sehingga posisi agama serba sulit. Di satu pihak, agama diharapkan menjadi problem solver (obat mujarab) terhadap situasi yang diakibatkan oleh modernitas. Di pihak lain, konflik antar agama dan konflik intern pemeluk agama belum berhasil diselesaikan.

Sementara itu, Komarudin Hidayat membuat tipologi sikap keberagamaan bangsa Indonesia sebagai berikut:

1. Bersikap eksklusif, yakni pandangan bahwa ajaran (agama) yang benar hanyalah ajaran agama yang dipeluknya.

2. Bersikap inklusif, yakni pandangan bahwa  di luar agama yang dipeluknya terdapat juga kebenaran, tetapi tidak sesempurna agama yang dianutnya.

3. Berskap pluralis, yakni pandangan bahwa  pluralitas (keanekaragaman) ajaran agama sebagai realita yang lumrah.

4. Bersikap eklektif, yakni sikap keberagamaan yang berusaha memilih dan mempertahankan berbagai ajaran agama  yang dipandang baik dan cocok bagi dirinya.

5. Bersikap universal, yakni anggapan bahwa pada dasarnya semua  ajaran agama adalah satu dan sama. Hanya karena faktor historis dan antropologis, agama-agama tampil dalam format plural.

B. Pentingnya Studi Islam

Dalam khazanah sosiologis, teori fungsional menyatakan bahwa  segala sesuatu yang tidak berfungsi akan lenyap dengan sendirinya. Dalam konteks ini, ternyata agama memiliki sejumlah peran dan fungsi tertentu di masyarakat. Dengan demikian, agama itu tetap eksis dan tetap dibutuhkan masyarakat.

Situasi keberagamaan di Indonesia cenderung menampilkan kondisi yang formalistik (simbolik). Sehingga muncul formalisme (simbol) keagamaan yang mementingkan “bentuk” (formalisme) daripada “isi” (substansi). Sedemikian rupa, sehingga agama kurang dipahami sebagai ‘seperangkat paradigma  moral dan etika’ yang bertujuan membebaskan manusia dari kebodohan, keterbelakangan, dan kemiskinan. Selain itu, keberagamaan formalistik (yang cenderung individualistik) memunculkan praktek kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN).

Agama Islam di Indonesia  (sampai kini) belum sepenuhnya dipahami dan dihayati oleh umat Islam di Indonesia. Negara Indonesia mayoritas muslim dan hampir 100 % penduduknya beragama, 85 % di antaranya beragama Islam, dan para pejabatnya rajin merayakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), serta bergelar haji atau hajjah, ternyata menduduki peringkat terkemuka (nomor tiga) yang paling korup di dunia.

Pentingnya (sasaran) Studi Islam adalah mengubah pemahaman dan penghayatan  masyarakat muslim di Indonesia secara khusus, dan masyarakat beragama di Indonesia secara umum. Sasaran pokoknya adalah: pertama, format formalisme keagamaan perlu dirubah menjadi format keagamaan yang substantif (mengutamakan nilai atau makna); kedua, Studi Islam diharapkan melahirkan “suatu komunitas” yang mampu melakukan perbaikan internal (konflik intern umat beragama) dan eksternal (kerukunan antar umat beragama dengan) umat Islam.

BAB III

PERTUMBUHAN STUDI ISLAM
A. Asal-Usul Studi Islam

Studi Islam adalah pengetahuan yang dirumuskan dari ajaran Islam yang (kemudian) dipraktekan dalam sejarah dan kehidupan manusia muslim. Sedangkan pengetahuan agama (Islam) atau Dirosah Islamiyah adalah pengetahuan yang sepenuhnya diambil dari ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya secara murni tanpa dipengaruhi (faktor) sejarah, seperti akidah, ibadah (fikih), akhlak, dan qiro’at.

Adapun Sains Islam adalah berbagai pengetahuan modern yang dibangun atas arahan nilai-nilai Islam, seperti kedokteran, astronomi, matematika, dan fisika (Abudin Nata, 1999: 104).

Amin Abdullah dalam (Abudin Nata, 1999: 102),  menyatakan bahwa  jika penyelenggaraan dan penyampaian Studi Islam hanya mendengarkan dakwah keagamaan di dalam kelas, lalu apa bedanya dengan kegiatan pengajian dan dakwah  yang sudah ramai diselenggarakan di luar bangku perkuliahan.

Menurut Djamaludin (1999: 127), Studi Islam  (Islamic Studies) adalah usaha sadar dan sistematis untuk mengetahui dan memahami serta membahas secara mendalam tentang seluk-beluk Agama Islam, baik ajarannya, sejarah (perkembangannya), maupun praktek-prakteknya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pegertian lainnya, Studi Islam adalah usaha sistematis untuk memahami seluk-beluk Agama Islam, baik ajarannya, sejarahnya, maupun praktek-prakteknya.

Di kalangan Umat Islam, Studi Islam digunakan untuk memahami ajaran-ajaran Islam agar mereka dapat melaksanakannya secara benar, serta menjadikannya sebagai pedoman hidup. Sedangkan di luar kalangan umat Islam, Studi Islam digunakan untuk mempelajari seluk-beluk agama dan praktek keagamaan yang berlaku di kalangan umat Islam, yang hanya terbatas sebagai ilmu pengetahuan belaka.

Sejak Islam dikenal oleh manusia penghuni bumi (Abad ke-7), orang-orang Eropa dan Amerika (Kristen) merasa serba tak enak. Hal ini terjadi karena: Pertama, Islam merupakan agama besar yang muncul dari akar historis yang sama (antara Kristen, Yahudi, dan Islam). Kedua, Islam dipandang sebagai tantangan dan ancaman terhadap Teologi Kristen. Disebut tantangan, karena Islam menolak doktrin  Kristen tentang Yesus. Islam menolak Konsep Trinitas. Dikatakan sebagai ancaman, karena ekspansi militer Arab Muslim terhadap wilayah Eropa (Abad 17). Islam dipandang berbahaya bagi umat Kristen, dan bahaya itu tidak dapat diramalkan maupun diukur. Selain itu, ketegangan Islam dan Barat karena terjadi psiko-keagamaan bawah sadar di kalangan Kristen.

Dalam konteks tersebut, Savory menulis bahwa permusuhan itu didasarkan atas ketakutan, dan ketakutan berakar dari ketidaktahuan.

Benturan atau konflik Barat (Eropa dan Amerika) dengan Islam disebabkan oleh tiga hal, yakni: Pertama,  secara teologis, umat Islam dianggap “murtad” dari kalangan Kristen. Kedua, secara militer, umat Islam harus dihadapi dengan cara militer. Ketiga, secara politis, perlu dilaksanakan strategi “hidup berdampingan dalam suasana yang relatif damai”.

Citra negatif  Eropa terhadap Islam, antara lain dapat diketahui melalui pernyataan mereka bahwa: 

1. Islam adalah agama yang keliru dan merupakan pemutar balikan yang sengaja terhadap kebenaran Kristen.

2. Islam adalah agama yang disebarluaskan melalui kekerasan dan pedang.

3. Islam adalah agama hawa nafsu.

4. Muhammad adalah anti-kristus (karena menyebarkan agama yang bertentangan dengan misi kristus).

B. Pertumbuhan Studi Islam

Munculnya pusat-pusat Studi Islam di Eropa, pada mulanya dikembangkan untuk kepentingan politik dan perdagangan. Tetapi akhir-akhir ini justru meningkat  untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan dakwah. Pusat-pusat Studi Islam yang dimaksud antara lain:

1. Di Chicago University (Amerika Serikat), menekankan pada bidang: pemikiran Islam, bahasa Arab, naskah klasik, serta bahasa Islam non-Arab.

2. Di Unversity of California (Amerika Serikat), menekankan pada bidang: doktrin dan ajaran Islam, bahasa Arab, bahasa non-Arab, serta ilmu-ilmu sosial.

3. Di Inggris, menekankan pada bidang: studi ketimuran dan Afrika, serta Bahasa dan kebudayaan Asia Afrika.

4. Di Mc Gill Univercity (Kanada), menekankan pada bidang: Budaya dan peradaban Islam, Ajaran Islam dan masyarakat muslim, serta bahasa kaum muslim.

Khusus mengenai pusat Studi Islam di kalangan Umat Islam, antara lain terdapat di:

1. Spanyol, ada Universitas Cordova

2. Mesir, ada Universitas Al-Azhar

3. Baghdad (Irak), ada Madrasah Nizhamiyah

4. Arab Saudi, ada Universitas Ummul Quro

5. Iran, ada Universitas Teheran

6. Syiria, ada Universitas Damaskus

7. Malaysia, ada Universitas Kebangsaan Malaysia.

Indonesia, ada Universitas Islam (negeri dan swasta), ada Institut Agama Islam (negeri dan swasta), ada Sekolah Tinggi Agama Islam (negeri dan swasta), serta pusat-pusat pengkajian Islam lainnya.
BAB IV

KEBUTUHAN MANUSIA TERHADAP AGAMA

A. Sejarah Pemikiran Agama
Ada definisi mashur dari E.B. Tylor, misalnya, yang merumuskan agama sebagai kepercayaan terhadap wujud spiritual, definisi Allan Menzies, yang menganggap agama sebagai penyembahan terhadap kekuatan yang lebih tinggi sebagai phenomena kompleks dan cair tidak gampang dirumuskan. Ia meresap ke dalam setiap wilayah kehidupan manusia, sehingga kejdian terhadap agama selalu akan berhimpitan dengan kajian-kajian bidang lain.
1. Sementara Whiteheat membuat definisi yang mengatakan bahwa agama adalah apa yang dilakukan seseorang dalam kesendiriannya dan Willian James menambahinya sebagai perasaan, tindakan, dan pengalaman manusia individual dalam kesendirian meraka jauh hal itu membawanya ke dalam posisi yang berhubungan dengan apapun yang dianggap sebagai sakral.

2. Menurut dari Melford E. Spiro yang menyatakan agama sebagai sebuah institusi berpola budaya yang berhubungan dengan wujud-wujud supra manusiawi yang dipostulatkan secara budaya.

3. Menurut sebuah teori yang dipopulerkan oleh Wilhem Schmidt dalam the orgin of idea of God bahwa telah ada suatu monotoisme (menyembah satu tuhan) primitif seluruh manusia menyembah banyak tuhan pada awalnya diakui bahwa ada satu tuhan tertinggi yang selalu dipuji-puji dalam ritual-ritual “tak terjamah” oleh ekspresi kemanusiaan diasumsikan bahwa tuhan tertinggi itu terlalu jauh dari dia sehingga ia digantikan dengan ruh yang lebih rendah dan tuhan-tuhan yang lebih mudah dijangkau. Tuhan tertinggi digantikan oleh tuhan-tuhan kuil pagan “lebih menarik” agama di dunia awal mula tercatat muncul kira-kira 4500 tahun yang lalu melalui kepercayaan hinduisme Asia Selatan dan ditruskan kepercayaan traditional.

Agama sebagai salah satu faktor kekuatan sejarah, tidak mudah diberi definisi, karena agama mengambil berbagai bentuk sesuai dengan latar belakang pengalaman trasenden manusia yang bervariasi. Meskipun tidak terdapat definisi yang universal, namun dapat disimpulkan bahwa sepanjang gerak sejarah manusia memiliki catatan tentang hal-hal “suci” dan agama termasuk di dalamnya yang “suci” tersebut pada mulanya adalah roh-roh dalam keyakinan masyarakat primitif dan berkembang menjadi dewa-dewa yang dianggap jauh lebih berkuasa daripada roh-roh.

Perkembangan ini terjadi pada masyarakat politeisme (menyembah banyak persi tuhan), seperti Mesir dan Yunani Kuno. Menurut sebuah teori yang dipopulerkan oleh Wilhem Schmidt dalam the origin of the idea of God, bahwa telah ada suatu monotoisme (menyembah satu tuhan) primitif sebelum manusia menyembah banyak tuhan. Pada awalnya diakui hanya ada satu tuhan tertinggi yang selalu dipuji-puji dalam ritual-ritual, “tak terjamah” oleh ekspresi kemanusiaan. Diasumsikan bahwa tuhan tertinggi itu terlalu jauh dan mulia. Sehingga berikutnya, ia digantikan oleh ruh yang lebih rendah dan tuhan-tuhan yang lebih mudah dijangkau. Tuhan tertinggi digantikan oleh tuhan-tuhan kuil pagan yang “lebih menarik”.
Agama di dunia awal mula tercatat muncul kira-kira 4500 tahun yang lalu melalui kepercayaan Hinduisme di Asia Selatan dan diteruskan oleh kepercayaan tradisional Hebrew pada kira-kira 3500 tahun yang lalu di Mesopotamia Asia dan kepercayaan-kepercayaan di kawasan gurun purba. Mediteramia di barat dari tahun 3500 hingga 800 SM disebut era purba agama dunia, setelah itu sejarah kepercayaan tentang keselamatan dan pembebasan. 

Diketahui bahwa sebelum mengenal dewa-dewa, bangsa Yunani Kuno memuja dan menyembah daya-daya alam roh nenek moyang dan pimpinan tertinggi dari anggota keturunan mereka. Kemudian mereka melakukan pemujaan terhadap para dewa yang dipusatkan di gunung  Olympila, sebagai mana diceritakan Homerus dan Hosiodes dalam syair-syair mereka. Hampir semua aktivitas kebudayaan Yunani Kuno berhubungan dengan semangat keagamaan. Bahkan teater dan olahraga olimpiade merupakan acara keagamaan untuk menghormati Zeus. Kehidupan politik juga meleburkan diri secara intim dengan agama. Para pembesar dan aristroktat Yunani Kuno meraih dan mempertahankan kekuasaan melalui klaim-klaim kekuatan dan keistemewaan dari pada dewa. Dipercaya bahwa beberapa individu istimewa di era mitis  ini dapat bertemu muka dengan dewa-dewi mereka lewat mimpi. Keberadaan kehidupan beragama dan keberadaan para dewa Yunani, seperti Zeus, Apollo, Ares, Aphrodite, Athena, Demeter, Hermes, Thetis, dan Poseidona  terlacak dari catatan Homerus (penulis besar sastra  Yunani yang berasl dari asia kecil). Para dewa-dewi tersebut dihormati dengan cara yang berbeda dan untuk tujuan yang berbeda. Salah satu dewa favorit masyarakat Yunani Kuno adalah Apollo yang konon bertahta di suatu kuil khusus di Delphi yang terlatak di lereng curam gunung Parnassus di pusat wilayah Yunani. Apollo menjadi tempat rujukan masyarakat Yunani. Maklumatnya yang dikenal dengan sabda Delphi (Delphicoracle ) merupakan sabda yang terkenal dan sangat didengar oleh siapapun di Yunani. Kuil Dephil Apollo menjadi pusat nomor satu simbol kebersatuan kebudayaan Yunani Kuno (panhellenic center) selain gunung Olympia (di sebelah barat Pelopennesus) dan kota kecil Eleusis.

 Menurut Abudin Nata (2009) menjelaskan tradisi berfikir yang kemudian berkembang di Yunani disebabkan sebelumnya tidak pernah ada agama yang didasarkan kitab suci. Keadaan tersebut terus berada dengan Mesir, Persia, dan India. Pada masa Yunani Kuno, filsafat secara umum sangat dominan, meski harus diakui bahwa agama masih kelihatan memainkan peran.

B. Latar Belakang Kebutuhan Manusia terhadap Agama 
Secara alamiah, manusia mengakui kekuatan dalam kehidupan ini di luar dirinya. Ini dapat dilihat ketika manusia mengalami kesulitan hidup, musibah, dan berbagai bencana. Ia mengeluh dan meminta pertolongan kepada sesuatu yang serba maha, yang dapat membebaskannya dari keadaan itu. Naluriah ini membuktikan bahwa manusia perlu beragama dan membutuhkan Sang Khaliknya. Adapun latar belakang manusia membutuhkan agama:

1. Latar belakang fitrah manusia

Kenyataan bahwa manusia memiliki fitrah keagamaan ditegaskan dalam ajaran Islam, yakni bahwa agama adalah kebutuhan fitri manusia. Setiap anak yang dilahirkan memiliki potensi beragama, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut menjadi Islam, Kristen, Hindu, maupun Budha.
Bukti bahwa manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi agama yaitu pada manusia primitif yang tidak pernah mendapat informasi mengenai Tuhan, ternyata mereka mempercayai adanya Tuhan, meskipun yang mereka percayai itu terbatas pada khayalan. Dalam diri manusia sudah terdapat potensi beragama, potensi beragama ini memerlukan pembinaan, pengarahan, dan pengembangan dengan cara mengenalkan agama kepadanya.
2. Kelemahan dan kekurangan manusia

Di samping manusia memiliki berbagai kesempurnaan manusia juga memiliki kekurangan. Dalam pandangan Al-Qur’an, manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan sempurna, namun diperoleh pula manusia berpotensi positif dan negatif, sedangkan daya tarik keburukan lebih kuat dari pada kebaikan.

Sifat-sifat keburukan yang ada pada manusia antara lain sombong, ingkar, iri, dan lain sebagainya. Karena itu manusia dituntut untuk menjaga kesuciaannya, hal yang dapat dilakukan untuk menjaga kesuciannya dengan cara mendekatkan diri pada Tuhan dengan bimbingan agama dan di sinilah letak kebutuhan manusia terhadap agama.

3. Tantangan manusia
Manusia dalam kehidupannya senantiasa menghadapi berbagai tantangan, baik yang datang dari dalam maupun dari luar. Tantangan dari dalam berupa dorongan hawa nafsu dan bisikan setan, sedangkan tantangan dari luar berupa rekayasa dan upaya-upaya yang dilakukan manusia dengan sengaja ingin memalingkan manusia dari Tuhan.

Abdul Halim sendiri mempertegas penjelasan di atas upaya mengatasi dan membentengi manusia adalah dengan mengajar mereka agar taat menjalankan agama. Jadi upaya mengagamakan masyarakat menjadi sangat penting, agar masyarakat mampu menghadapi tantangan baik dari luar maupun dari dalam.
C. Fungsi Agama dalam Kehidupan
Manusia adalah mahluk yang memiliki rasa keagamaan, kemampuan untuk memahami dan mengamalkan nilai agama. Tugas manusia di dunia yaitu ibadah dan mengabdi kepadanya.
Fungsi agama yaitu sebagai pustaka kebenaran, dimana agama diibaratkan sebagai suatu gedung perpustakaan kebenaran. Agama dapat dijadikan suatu pedoman dalam mengambil suatu keputusan antara yang benar dan yang salah.
Peranan sosial agama bagi masyarakat berarti peran agama dalam menciptakan suatu ikatan bersama, baik di antara anggota-anggota beberapa masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial yang membantu mempersatukan mereka. Hal ini dikarenakan nilai-nilai yang mendasari sistem-sistem kewajiban sosial didukung bersama oleh kelompok-kelompok keagamaan sehingga agama menjamin adanya konsensus dalam masyarakat.

Manusia menyelesaikan tantangan-tantangan hidup dengan menggunakan agama, karena manusia percaya dengan keyakinan yang kuat bahwa agama memiliki kesanggupan dalam menolong manusia. Ada beberapa alasan tentang mengapa agama itu sangat penting dalam kehidupan manusia, antara lain adalah:

1. Karena agama merupakan sumber moral

2. Karena agama merupakan petunjuk kebenaran

3. Karena agama merupakan sumber informasi tentang masalah metafisika

4. Karena agama memberikan bimbingan rohani bagi manusia baik dikala suka, maupun di kala duka.

Letak fungsi agama dalam kehidupan manusia, yaitu membimbing manusia ke jalan yang baik dan menghindarkan manusia dari kejahatan atau kemungkaran.
D. Doktrin Kepercayaan Agama

Doktrin adalah ajaran tentang asas-asas suatu aliran politik, keagamaan, pendirian segolongan ahli ilmu pengetahuan, keagamaan, pendirian segolongan ahli ilmu pengetahuan. Istilah doktrin berkaitan dengan suatu kebenaran dan ajaran. Keduanya tidak dapat dipisahkan sebab menegaskan tentang kebenaran melalui ajaran, sedangkan yang diajarkan biasanya dengan kebenaran. Dengan demikian, doktrin berisi tentang ajaran kebenaran yang sudah tentu memiliki “balutan” filosofis. Doktrin banyak ditemukan dalam banyak agama seperti Kristen dan Islam, dimana doktrin dianggap sebagai prinsip utama yang harus dijunjung oleh semua umat agama tersebut.

Dalam konteks doktrin, agama selalu menjadi aqidah, yakni sebagai suatu kepercayaan kepada Tuhan, suatu ikatan, kesadaran, dan penyembahan secara spiritual kepada-Nya. Sebagai suatu akidah, agama memiliki prinsip-prinsip kebenaran yang dituangkan dalam bentuk doktrin.

Adapun doktrin dalam agama Islam antara lain:

1. Iman dan kewajiban

Menjadi pemeluk Islam, haruslah sungguh-sungguh tunduk dan menyerahkan diri kepada Allah dengan menyatakan imannya hanya kepada Allah yang Maha Esa dan melakukan hukum-hukumNya.

2. Shari’a
Hukum Islam berasal dari Allah, yang merupakan bagian utama dalam kehidupan umat Islam, dimana di dalamnya mengatur hubungan manusia baik dengan sesama manusia maupun Tuhan.

3. Rukun Iman

Iman kepada Allah, Malaikat, Kitab-kitab Allah, Rosul, Hari akhir, Takdir Allah.
4. Rukun Islam

Shahadat, Sholat, Zakat, Puasa, dan Haji.
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BAB V

ISLAM DAN ILMU PENGETAHUAN

A. Hubungan Agama dengan Ilmu Pengetahuan

Karena sejak dulu hingga sekarang, agama (dengan tangguh) menyatakan eksistensinya, berarti ia memerankan sejumlah fungsi di masyarakat. Peran agama tersebut, antara lain:

1. Perintah mengesakan Tuhan,
2. Mencegah perbuatan syirik (… janganlah kamu mempersekutukan Allah),
3. Mengingatkan manusia sebagai khalifah (pemimpin) di permukaan bumi,
4. Memperkuat kenyataan bahwa segala yang ada di langit dan di laut serta di bumi diperuntukan bagi pemenuhan kebutuhan hidup manusia,
5. Mendorong manusia untuk menguasai alam sekitarnya,
6. Islam dapat mendorong terbentuknya komunitas penduduk yang cenderung progresif dalam mengembangkan kehidupan melalui pengembangan sains.

Perintah yang sangat mendasar dalam ajaran Islam adalah mengesakan Tuhan dan mencegah melakukan perbuatan syirik.

Tauhid mendorong manusia untuk menguasai dan memanfaatkan alam. Karena sudah ditundukan untuk manusia. Jika manusia mempersekutukan Tuhan (berbuat syirik), berarti ia dikuasai alam.

Sumbangan Islam dalam kehidupan manusia adalah terbentuknya suatu komunitas manusia yang dapat mengendalikan, memelihara, dan mengembangkan kehidupan melalui pengembangan Iptek.

B. Paradigma Ilmu-Ilmu Islami

Antara iman dan ilmu tidak dapat dipisahkan, meskipun dapat dibedakan (satu dengan lainnya). Istilah tidak dapat dipisahkan karena: (1) iman dapat mendorong menghasilkan ilmu pengetahuan; (2) iman mampu membimbing ilmu dengan pertimbangan moral dan etis; (3) iman bersandar kepada sikap membenarkan sesuatu; sedangkan (4) ilmu bersandar dari hasil observasi terhadap alam; (5) ilmu disusun melalui proses penalaran rasional; dan (6) obyek iman berada di luar jangkauan pengalaman manusia, seperti kehidupan sesudah mati.

Manusia yang mampu melihat tanda-tanda kekuasaan Allah antara lain: 

1. Mereka yang berfikir mendalam,
2. Mereka yang memiliki kesadaran tentang makna hidup abadi,
3. Mereka yang menyadari bahwa penciptaan alam raya sebagai wujud bukti kekuasaan Allah,
4. Mereka yang menyadari bahwa kebahagiaan dapat hilang karena pandangan negatif atau pesimis.

Islam lebih banyak memperhatikan aspek sosial daripada kehidupan ritual. Sanksi-sanksi dalam ajaran Islam (ibadah) berupa nilai-nilai sosial ekonomis. Seperti: potong kambing, bayar zakat, dan bayar fidyah.

Perkembangan iptek membawa kemajuan di bidang politik, ekonomi, dan sosial (peradaban), tetapi umat manusia menjadi tertawan (terasing) oleh hasil ciptaannya sendiri.

Karena itu, diperlukan iptek yang mampu membebaskan manusia modern dari problema tersebut. Iptek yang dimaksud adalah ilmu sosial profetik (ilmu pengetahuan sosial yang digali dari nilai-nlai agama Islam).

Ilmu sosial profetik adalah ilmu sosial yang tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosial, tetapi juga memberi petunjuk ke arah transformasi sosial. Ke arah mana, untuk siapa, dan oleh siapa?  Cita-cita profetik yaitu: kemanusiaan, liberasi, dan transendensi.

Menurut  Nurcholis Madjid, Paradigma Ilmu-Ilmu Islam antara lain:

Allah SWT
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Orang Islam memandang bahwa berkembangnya berbagai sains (ilmu alam dan ilmu sosial) sebagai bukti adanya kebenaran yang fundamental dalam Islam. Sumbangan Islam terhadap perkembangan iptek antara lain dalam bidang Matematika, Astronomi, Kimia, dan Optik.

Sementara pandangan Al-Ghazali mengelompokan ilmu menjadi:

1. Ilmu Syar’iyyah, yaitu ilmu yang tidak diragukan lagi dampak positifnya.

2. Ilmu Ghayr Shar’iyyah, yaitu ilmu yang kebenarannya relatif, dan tingkat validitasnya rendah.

Ilmu Shar’iyyah terdiri atas Al-qur’an dan Hadits, fiqh, ilmu bahasa (Arab), tafsir, ilmu hadits, dan ushul fiqh. Sedangkan ilmu Ghayr Shar’iyyah terdiri atas ilmu terpuji (karenanya bersifat fardu kifayah), seperti kedokteran, matematika, politik, dan hukum; kemudian ilmu mubah (netral), yang meliputi: sejarah, kebudayaan, dan sastra. Dan selanjutnya ilmu tercela, seperti ilmu sihir, ilmu magic, ilmu sulap, dan sebagian cabang filsafat.

C. Sains Dunia Islam Masa Kini

Antara iman dan ilmu (dalam Islam) tidak dapat dipisahkan, tetapi dapat dibedakan. Dalam konteks Islam, tujuan pengembangan sains adalah untuk membangkitkan etos keilmuan di kalangan umat Islam, menuju masyarakat yang terbuka, kritis, dan kreatif.

Dunia Islam (kawasan Timur Tengah dan Asia Tenggara) merupakan kawasan bumi yang paling terbelakang (dalam  bidang sains) di antara penganut ajaran agama-agama besar. Keadaan demikian disebabkan karena umat Islam tidak mampu memahami dengan sungguh-sungguh ajaran agamanya yang lebih dinamis dan lebih otentik.



BAB VI

ISLAM SEBAGAI AGAMA WAHYU

A.    Islam, Agama dan Wahyu

Pada penjelasan sebelumnya telah dijelaskan mengenai  Islam.  Islam sendiri didefinisikan sebagai wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai pedoman untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Jadi, intinya Islam adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Kita tahu bahwa wahyu itu terdiri dari wahyu yang berbentuk Al-Qur’an (wahyu Qur`aniyah), serta wahyu yang berbentuk hadis, sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Wahyu sebagai sumber asli seluruh pengetahuan memberi kekuatan besar terhadap bangunan pengetahuan bila mampu mentransformasikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Wahyu juga memberi sumbangan intelektual yang tidak terjangkau oleh kekuatan rasional dan empiris, sehingga wahyu dapat dijadikan sebuah rujukan pencarian suatu ilmu pengetahuan. Di samping itu, wahyu memiliki sambungan vertikal, yakni dengan Allah SWT yang menguasai seluruh alam raya ini. 

Agama dari segi sumbernya bisa diklasifikasikan menjadi agama budaya dan agama samawi.  Agama budaya adalah agama yang bersumber dari akal atau pemikiran manusia. Sedangkan agama samawi sering disebut juga sebagai agama langit, agama prophetis, yaitu agama yang berasal dari wahyu Allah lewat Rasul pilihan-Nya untuk disampaikan kepada umat manusia.

Ada sebagian pendapat mengatakan bahwa yang termasuk dalam kelompok agama wahyu ini adalah agama Yahudi, Nasrani dan Islam. Namun kenyataan yang sebenarnya Islam adalah satu-satunya agama samawi. Dalam bentuknya yang asli (ketika masing-masing diturunkan kepada nabi Musa a.s. dan nabi Isa a.s.) keduanya (agama Yahudi dan Nasrani) merupakan agama samawi, dalam pandangan Al-Qur’an keduannya ini adalah Islam. Karena nabi Musa dan Isa adalah seorang muslim yang diperintahkan Allah untuk menyampaikan agama Allah (Islam) kepada umat-Nya. 

Islam sebagai agama wahyu, hal ini dapat dilihat melalui wahyu Allah dalam ayat-ayat al-Qur’an di antaranya:
 اذ قال له ربه اسلم قال اسلمت لرب العالمين 

Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah! “Ibrahim menjawab: “aku tunduk patuh kepada tuhan semesta alam”. )QS. Al-Baqarah 
[2]: 131)

وقال موسي يا قوم ان كنتم امنتم بالله فعليه توكلوا ان كنتم مسلمين 
 “Nabi Musa berkata kepada kaumnya: “Ya kaumku, bila kalian beriman kepada Allah, bertawakal dirilah kepada-Nya jika benar-benar kalian muslimin.” (QS. Yunus [10]: 84).
Kemudian hal ini diperjelas dalam surat Al-Hajj [22] ayat 78:

.....هو سماكم المسلمين من قبل...

“…Dia (Allah) telah menamai kamu semua sebagai orang-orang muslim dari dahulu...” (QS. Al-Hajj [22]: 78). 

Demikian tadi beberapa penjelasan dalam Al-Qur’an mengenai Islam sebagai agama wahyu. Dapat disimpulkan bahwa Islam adalah satu-satunya agama samawi (wahyu) yang bersumber dari Allah, dzat yang paling benar dan mengetahui kebenaran. Islam sebagai agama wahyu telah diturunkan oleh Allah kepada umat-Nya melalui Nabi dan Rasul-Nya, dari sejak nabi Adam a.s sampai nabi terakhir kita, yaitu nabi Muhammad SAW.
B. Ciri-Ciri Islam sebagai Agama Wahyu
Islam sebagai agama wahyu memiliki beberapa ciri-ciri sebagai berikut:

1. Berkembang secara revolusi, diwahyukan Tuhan.

Jika agama-agama lain namanya ada setelah pembawa ajarannya telah tiada, maka nama Islam sudah ada sejak awal kelahirannya. Allah SWT sendiri yang memberikan nama untuk agama Islam ini, yang terdapat dalam Al-Qur’an:
ان الدين عند الله الاسلام....

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.”
Hal ini merupakan salah satu keistimewaan sekaligus tanda bahwa Islam adalah satu-satunya agama wahyu yang diridhai Allah untuk umat-Nya. Mengenai Islam berkembang secara revolusioner, dapat dilihat dari segi pembawa ajaran Islam (Nabi dan Rasul). Islam merupakan agama semua Nabi dan Rasul beserta pengikut-pengikut mereka. Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman-firman Allah, sebagai berikut:

a. Islam sebagai agama Nabi Ibrahim dan anak cucunya

((((((( ((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((( ((((((((( (((((((((((( (((((( (((((((((( ( (((((( ((((( (((((((((( (((((((((( 
“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah Taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah [2]: 128)

b. Islam sebagai agama Nabi Musa dan pengikutnya

((((((( ((((((( ((((((((( ((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( ((( (((((( ((((((((((( 

“Berkata Musa: Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar Muslim.”(QS. Yunus [10]: 84).

c. Islam adalah agama Nabi-nabi Bani Israil

(((((( (((((((((( (((((((((((( (((((( ((((( ((((((( ( (((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((((((( ((( ((((((( (((( (((((((((( (((((((( (((((((((( ( 

“Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.” (QS. Al-Maidah [5]: 44).

d. Islam adalah agama Nabi Muhammad SAW
(((( (((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (( ((((( (((((((((((((( ((((( (( ((((((( ((((( ( ((((((((((( (((((((( (((((((( (((((( ((((((((((((((( ((((( 

 “Katakanlah wahai Muhammad, sesungguhnya sembahyangku dan ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan seru sekalian alam. Tiada sekutu bagi-Nya, dan dengan yang demikian saja aku diperintahkan dan aku adalah orang yang pertama kali berislam.” (QS. Al-An’am [6]: 162-163)
2. Disampaikan melalui utusan Tuhan

Telah jelas bahwa agama Islam itu adalah agama wahyu samawi bukan agama kebudayaan yang disampaikan kepada umat manusia dari Allah SWT melalui para Nabi dan Rasul sepanjang sejarah Nabi Adam as. hingga Nabi Muhammad SAW.

3. Ajaran ketuhanannya Monoteisme Mutlak (tauhid)

Islam mengajarkan kepada para pengikutnya bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, hal ini tertuang dalam lafadz syahadat yang merupakan salah satu rukun Islam.

4. Memiliki kitab suci (berupa wahyu) yang bersih dari campur tangan manusia

Kitab suci umat Islam adalah Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Lihat firman Allah QS. An-Najm [53]: 3-4  yang artinya “Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” Ini menjadi bukti bahwa kitab suci (Al-Qur’an) diturunkan bersih dari campur tangan manusia, termasuk nabi yang menerimanya sendiri. Jadi wahyu (kitab suci) ini benar-benar murni bersumber dari Allah SWT.

5. Ajaran prinsipnya tetap (ajaran tauhid dari waktu ke waktu)

Segala macam bentuk ajaran dalam Islam merupakan bentuk konsekuensi tauhid. Seperti masalah ibadah, yang merupakan realisasi dari ketauhidan seseorang. Orang yang menyatakan bahwa Tuhan yang menciptakan dan memelihara alam semesta adalah Allah, konsekuensinya ia harus beibadah hanya kepada Allah. 

C.   Pengertian Wahyu

Kata wahyu berasal dari bahasa Arab al-wahyu, yang artinya suara, api dan kecepatan. Al-Wahyu diartikan juga dengan bisikan, isyarat, tulisan dan kitab. Dalam wacana keislaman, al-wahyu lebih dimaknai sebagai pemberitaan, risalah dan ajaran Allah yang diberikan kepada para Nabi dan Rasul-Nya. Dalam kata wahyu terkandung arti penyampaian sabda atau firman Allah kepada orang-orang yang menjadi pilihanNya untuk diteruskan kepada umat manusia sebagai pegangan dan panduan hidupnya. 

Istilah wahyu dalam Al-Qur’an muncul sebanyak 78 kali, yang masing-masing memiliki makna dan pengertian yang beragam (Al-Najjar, Abd. Majid: 1997). Wahyu dari segi maknanya dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Wahyu dalam arti firman Allah yang disampaikan kepada Nabi dan RasulNya, yang berupa risalah atau kitab suci. Misalnya pada QS. An-Nisa’ [4]: 163.

2. Wahyu dalam arti firman (pemberitahuan) Allah kepada Nabi dan RasulNya untuk mengantisipasi kondisi dan tantangan tugasnya. Seperti dalam QS. Al-A’raf [7]: 117.

3. Wahyu dalam arti instink atau naluri atau potensi dasar yang diberikan Allah kepada makhlukNya. Contohnya pada QS. An-Nahl [16]: 68.

4. Wahyu dalam arti pemberian ilmu dan hikmah. Misalnya dalam firman Allah QS. Al-Isra’ [17]: 39.

5. Wahyu dalam arti ilham atau petunjuk Allah kepada manusia dalam bentuk intuisi atau inspirasi dan bisikan hati.  Hal ini terdapat dalam QS. Al-Qashash [28].
D.  Epistemologi Wahyu

1. Sumber Wahyu

Wahyu, baik berupa Al-Qur’an maupun hadits bersumber dari Allah SWT yang disampaikan kepada orang-orang pilihan-Nya (nabi/rasul). Adapun cara Allah dalam menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW adalah sebagai berikut:

a. Malaikat memasukkan wahyu ke dalam hati Nabi Muhammad SAW.

b. Malaikat menampakkan dirinya kepada Nabi Muhammad SAW berupa seorang     laki-laki.

c. Malaikat menampakkan dirinya kepada Nabi Muhammad SAW dalam rupanya yang asli.

d. Wahyu datang kepada Nabi Muhammad SAW seperti gemerincingnya lonceng. 

2. Karakteristik Wahyu

Wahyu yang berupa Al-Qur’an maupun hadits, memiliki karakteristik yang asli. Pengetahuan mengenai berbagai karakteristik ini dianggap sangat penting dalam kaitannya dengan pemahaman ajaran ajaran yang terkandung di dalamnya. Berikut ini adalah beberapa karakteristik wahyu:
a. Wahyu, baik berupa al-Qur’an maupun hadits, bersumber dari Tuhan. Pribadi Nabi SAW menyampaikan wahyu ini, memainkan peran yang sangat penting dalam menyampaikan makna wahyu tersebut. Seperti firman Allah dalam Q.S An-Najm [53]: 3-4 yang artinya : “Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”
b. Wahyu, baik berupa Al-Qur’an maupun hadits, merupakan perintah yang berlaku umum atas seluruh umat manusia, tanpa mengenal ruang dan waktu, baik perintah itu diungkapkan dalam bentuk umum maupun khusus.
c. Wahyu itu berupa nash-nash yang berbahasa Arab dengan gaya ungkap bahasa yang berlaku. Orang Arab Memiliki gramatika khas dalam bahasa mereka, baik dari segi indikasi lafal terhadap maknanya, dari segi pemakaian makna yang tidak terkandung pada lafalnya maupun dari segi kekayaan sastranya. Wahyu ini menggunakan bahasa arab dengan kaidahnya yang paling tinggi, sehingga Al-Qur’an mencapai tingkat yang tidak dapat dijangkau manusia.
d. Apa yang dibawa oleh wahyu itu tidak ada yang bertentangan dengan akal, bahkan ia sejalan dengan prinsip prinsip akal.
e. Wahyu itu merupakan satu kesatuan yang lengkap, tidak terpisah pisah. Di antara tanda kesatuannya adalah penafsiran satu bagian dengan bagian yang lainnya saling berhubungan.
f. Wahyu itu menegakkan hukum menurut kategori perbuatan manusia, baik berupa perintah maupun larangan. Keduanya berkaitan dengan ujaran yang sifatnya langsung terkait dengan jenis perbuatan tersebut.
g. Sesungguhnya wahyu, yang berupa Al-Qur’an dan hadits, turun secara berangsur angsur dalam rentang waktu yang cukup panjang. Turunnya sesuai dengan keperluan dan kasus yang terjadi pada zaman dan tempat dimana ia diturunkan. 

3. Nilai Kebenaran Wahyu

Nilai kebenaran wahyu bersifat mutlak dan mengikat, juga universal dan lestari. Karena wahyu bersumber dari Allah SWT dzat yang Maha Besar, mengatasi segala kebenaran yang ada. Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah [2]: 1-2 yang artinya: “Alif Lam Mim. Al-kitab itu (al-Qur’an) tidak ada keraguan di dalamnya. Dialah petunjuk bagi orang-orang Muttaqin”. Serta dalam QS. Al-Baqarah [2]: 147 yang artinya: “Kebenaran itu dari Tuhanmu, maka janganlah kalian meragukannya”. Kebenaran wahyu berbeda dengan kebenaran akal yang bersifat relatif. 

      

E.   Wahyu Kauniyyah dan Qur’aniyah

Wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT berbentuk wahyu qur’aniyyah (qauliyyah) dan wahyu kauniyyah. Ayat Qur`aniyah adalah ayat Allah yang tersurat sedang ayat Kauniyyah adalah ayat Allah yang tersirat. 

Ayat Qur`aniyah merupakan wahyu Allah yang tersurat di dalam Al-Qur`an dan merupakan bagian dari susunan Mush-haf Al-Qur`an. Adapun yang dimaksud dengan ayat kauniyyah adalah hukum alam ciptaan Allah yang berlaku pada alam raya. Di antara ayat Qur`aniyah dengan ayat kauniyyah terdapat munâsabah, korelasi dan keserasian. Keduanya, jika dikaji secara mendalam akan melahirkan dua disiplin ilmu, ilmu-ilmu al-Qur`an dan ilmu-ilmu kealaman, serta melahirkan dua jenis kepakaran, yaitu ulama dan ilmuwan (Yusuf Qardawi, 1998).
F.   Posisi Akal terhadap Wahyu

Di samping wahyu, ada pula akal, yang merupakan salah satu hidayah yang diberikan Allah kepada makhlukNya. Akal dan wahyu seringkali dikontraskan sebagai cara untuk memperoleh pengetahuan tentang kebenaran. Akal merupakan kunci untuk mendapatkan pengetahuan, baik pengetahuan yang bersumber dari fenomena penciptaan (al-ayat kauniyah) maupun yang bersumber dari fenomena wahyu (al-ayat qawliyah).
1. Pengertian Akal

Akal berasal dari bahasa Arab ‘aqala-ya’qilu’. Dari segi bahasa kata ‘aql berarti “ikatan, batasan, atau menahan”, di samping arti sebagai daya berpikir. Menurut Asy-Syafi’i dan Abi ‘Abdillah, dari Mujahid bahwa akal adalah alat untuk membedakan baik-buruk, benar-salah (al-‘aql alat at-tamyiz). Juga dapat diambil pendapat bahwa akal adalah sesuatu yang dengannya diketahui yang benar (al-haq) dari yang salah (al-batil). 

2. Akal dan Wahyu Kauniyyah serta Qur’aniyyah
Dari definisi tentang akal di atas, jelas bahwa dalam akal masih terdapat dualitas-dualitas konseptual. Maka dalam hal ini wahyu (al-Qur’an) berperan memberikan tuntunan tentang penggunaan akal. 

Di samping berfikir dengan akalnya, manusia harus pula mendengarkan  (yasma’u) wahyu yang diajarkan oleh para nabi dan rasul. Dengan demikian akal (aql) dan naql harus diperlakukan sebagai dua kekuatan yang saling mengisi dalam memahami kebenaran. 

a. Akal dalam memahami ayat-ayat kauniyyah

Ayat-ayat kauniyah adalah objek kajian akal. Akal berguna untuk merenungkan ayat-ayat kauniyah yang terpampang dalam galaksi, benda-benda mati, tumbuhan, hewan, serta manusia. Seperti dalam firman Allah, yang artinya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan akanya.” (QS. Ar-Ruum [30]: 24)

Kemudian lihat juga firman Allah dalam QS. An-Nahl [16]:12 berikut:
“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintahNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahaminya.” (QS. An-Nahl:12)

Serta masih banyak lagi ayat-ayat kauniyah lainnya. Dengan demikian akal telah melingkupi semua sisi, termasuk mengenai ayat-ayat kauniyyah. Maka, orang yang tidak menggunakan akalnya pada semua sisi ini termasuk orang-orang yang tidak mendapatkan petunjuk serta berada dalam kesesatan.

b. Akal dalam memahami ayat-ayat Qur’aniyah

Objek kajian akal bukan hanya ayat-ayat kauniyyah saja, termasuk pula ayat-ayat yang diturunkan dalam bentuk wahyu. Seperti dalam firman Allah:

“Katakanlah, ‘Aku tidak mengatakan kepadamu bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang gaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. ‘Katakanlah, ‘Apakah sama orang yang buta dengan orang yang melihat?’ Maka apakah kamu tidak memikirkannya.” (QS. Al-An’am [6]: 50)


BAB VII

ISLAM DAN KEBUDAYAAN

A. Pengertian, Unsur, dan Fungsi Kebudayaan

1. Pengertian kebudayaan

Kata kebudayaan berasal dari kata “budh-budhi-budhaya” dalam bahasa Sansekerta berarti akal, sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Ada pendapat yang mengatakan bahwa kebudayaan berasal dari kata budi dan daya. “Budi” adalah akal yang merupakan unsur rohani dalam kebudayaan, sedangkan “daya” berarti perbuatan atau ikhtiar sebagai unsur jasmani, sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil dari akal dan ikhtiar manusia.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kebudayaan diartikan sebagai hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, adat istiadat, dan berarti pula kegiatan (usaha) batin (akal dan sebagainya) untuk menciptakan sesuatu yang termasuk hasil kebudayaan.

Atang Abdul Hakim (2005), kebudayaan adalah segala daya dan kegiatan manusia dalam mengolah dan mengubah fenomena alam.

Abudin Nata (2009: 49) memberikan arti mengenai  kebudayaan sendiri adalah keseluruhan kompleks yang terjadi dari unsur-unsur yang berbeda seperti pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat, dan segala kecakapan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

Menurut Parsudi Suparlan, kebudayaan adalah serangkaian aturan, petunjuk, resep, rencana, dan strategi  yang digunakan secara selektif dalam menghadapi masalah lingkungannya.

Menurut Selo Soemardjan dan Sulaeman Sumardi, kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Sedangkan menurut Al-Sharqawi, kebudayaan adalah  bentuk ungkapan tentang semangat  mendalam yang dimiliki suatu masyarakat.

Robert H Lowie kebudayaan adalah segala sesuatu yang diperoleh individu dari masyarakat, mencakup kepercayaan, adat istiadat, norma-norma artistik, kebiasaan makan, keahlian yang diperoleh bukan dari kreatifitasnya sendiri melainkan merupakan warisan masa lampau yang didapat melalui pendidikan formal atau informal.

2.  Unsur-unsur Kebudayaan

Mengenai unsur kebudayaan, Koentjaraningrat menyebutkan ada beberapa  unsur kebudayaan yang bersifat universal, antara lain:

a. Sistem peralatan hidup manusia (teknologi)

b. Sistem mata pencaharian (ekonomi)

c. Sistem kekerabatan (kemasyarakatan)

d. Sistem bahasa (komunikasi)

e. Sistem kesenian

f. Sistem pengetahuan

g. Sistem kepercayaan (religi)
Sementara dalam ilmu antropologi membagi tiap-tiap kebudayaan ke dalam beberapa unsur besar, yang disebut culture universals. Istilah universal itu menunjukan bahwa unsur-unsur bersifat universal artinya ada dan bisa didapatkan di dalam semua kebudayaan dari semua bangsa dimana pun juga di dunia. Mengenai apakah yang disebut cultural universal itu? Ada beberapa pandangan di antara para sarjana antropologi. Pandangan-pandangan yang berbeda-beda itu serta alasan-alasannya diuraikan oleh Kluckhon dalam sebuah karangan bernama Universal Categories of Culture (1953). Dengan mengambil inti dari berbagai maam skema tentang cultural universals yang disusun oleh berbagai sarjana itu, maka kita dapat menganggap tujuh unsur kebudayaan sebaga cultural universal yang didapatkan pada semua bangsa di dunia, ialah:

a. Bahasa (lisan maupun tulisan)

b. Sistem teknologi (peralatan dan perlengkapan hidup manusia)

c. Sistem mata pencarian (mata pencarian hidup dan sistem ekonomi)

d. Organisasi Sosial (sistem kemasyarakatan)

e. Sistem pengetahuan

f. Kesenian (seni rupa, seni sastra, seni suara, dan sebagainya)

g. Religi
3. Fungsi  Kebudayaan

Fungsi kebudayaan yaitu untuk mengatur manusia agar dapat mengerti bagaimana bertindak dan berbuat untuk menentukan sikap kalau akan berhubungan dengan orang lain di dalam menjalankan hidupnya. Kebudayaan sendiri berfungsi sebagai: 1) Suatu hubungan pedoman antar manusia dan kelompok contohnya norma, 2) wadah untuk menyalurkan perasaan-perasaan dan kehidupan lainnya, 3) melindungi diri kepada alam, 4) pembimbing kehidupan manusia, dan 5) pembeda antara manusia dan binatang.

B.  Klasifikasi Budaya

 Soerjono Soekanto membuat klasifikasi kebudayaan sebagai berikut:

1. Super culture, yakni  kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat

2. Cultures, yakni kebudayaan yang menunjukan kekhususan suatu daerah atau etnik dan profesi.

3. Counter culture, yakni kebudayaan suatu daerah yang bertentangan dengan kebudayaan induknya.

Sedangkan Ralph Linton, membuat klasifikasi kebudayaan sebagai berikut:

1. Cultural universal, yakni sistem mata pencaharian

2. Cultural activity, yakni pertanian atau peternakan atau produksi atau distribusi

3. Trait Complex, yakni pertanian yang memiliki sistem irigasi, sistem pengolahan tanah, dan sistem pemilikan tanah.

4. Items, yakni alat yang digunakan dalam pertanian, seperti bajak, hewan penarik bajak, dan teknik  mengendalikan bajak.

  Menurut Al-Sharqawi, kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam suatu masyarakat. Sedangkan peradaban yaitu manifestasi kemajuan teknologis dan mekanis dari kebudayaan.

 Kebudayaan adalah apa yang kita rindukan atau harapkan (ideal). Sedangkan peradaban yaitu apa yang kita gunakan. Pada bagian lainnya disebutkan bahwa kebudayaan terefleksi dalam seni, sastra, religi, dan moral. Sedangkan peradaban terefleksi dalam politik, ekonomi, dan teknologi. Menurut Soerjono Soekanto, kebudayaan dibedakan menjadi:

1. Super culture, yakni kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat.

2. Cultures, yakni kebudayaan yang terdapat pada komunitas khusus, seperti: komunitas kedaerahan, komunitas golongan, komunitas etnis, dan komunitas profesi.

3. Subculture, yakni kebudayaan-kebudayaan  khusus tertentu yang tidak bertentangan dengan kebudayaan induk.

4. Counter culture, yakni kebudayaan khusus yang bertentangan dengan kebudayaan induk.

C. Islam dan Kebudayaan Islami

Agama adalah dua bidang yang dapat dibedakan tetapi tidak dipisahkan. Agama bernilai mutlak, tidak berubah karena perubahan waktu dan tempat.Sedangkan budaya, sekalipun berdasarkan agama dapat berubah dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. Sebagian besar budaya berdasar pada agama dan tidak pernah terjadi sebaliknya. Oleh kerena itu, agama adalah kebutuhan primer dan budaya adalah kebutuhan sekunder. Budaya bisa merupakan ekspresi hidup keagamaan.

Menurut Nurcholis Madjid, ada dua macam bentuk ajaran agama, yaitu: Pertama, ajaran dasar yang diwahyukan Tuhan melalui para Rasul-Nya kepada masyarakat manusia; dan Kedua, penjelasan-penjelasan para pemuka agama terhadap isi Al-Qur’an.

Al-Qur’an dan Hadits yang periwayatannya shahih bukan termasuk budaya. Tetapi, pemahaman ulama terhadap ajaran dasar agama (Al-Qur’an dan Hadits) merupakan bagian dari kebudayaan.

Contoh “Pertemuan” budaya dan agama adalah:

1. Super culture, yaitu Islam mengajarkan tentang halalnya jual beli dan haramnya riba.

2. Culture, yaitu jual beli barang-barang najis di kalangan petani, seperti: kotoran kerbau, kotoran sapi, dan kotoran kambing.

3. Subculture, yaitu membeli pupuk kandang (barang najis) untuk menyuburkan tanaman.

4. Counter culture, yaitu tindakan jual beli pupuk kandang (barang najis) merupakan perbuatan menyimpang).

Pada tingkatan praktis (praktek-prakek keagamaan), Agama Islam merupakan produk budaya; karena ia tumbuh dan berkembang melalui pemikiran ulama dengan cara ber-ijtihad. Ia juga (Islam praktis) tumbuh dan berkembang karena terjadi interaksi sosial di masyarakat.

D.  Islam dan Kebudayaan Arab Pra-Islam

Sebelum agama Islam datang, masyarakat Arab sudah memiliki beberapa agama dan kepercayaan, misalnya bangsa Arab Qathan (kaum Saba) yang bermukim di Yaman menganut agama dan kepercayaan shabaiyah, yaitu suatu kepercayaan yang berkembangan di kalangan masyarakat Qahthan tentang adanya kekuatan yang terdapat pada bintang-bintang dan matahari. Setelah hancurnya bendungan Maa’rib masyarakat Qahthan terpencar kebeberapa tempat di bagian utara Yaman, sehingga lama-kelamaan kepercayaan yang mereka anut mengalami perubahan ketika mereka mulai berinteraksi dengan masyarakat dan kebudayaan lain. 

Ciri-ciri (karakteristik) kebudayaan Arab pra-Islam adalah:

1. Mereka menganut paham kesukuan (qabilah)

2. Memiliki tata sosial politik yang tertutup (eksklusif)

3. Mengenal hirarki sosial yang kuat

4. Kedudukan perempuan cenderung diremehkan
 Khusus mengenai pembagian kerja tentang pemeliharaan ka’bah, petugas-petugasnya adalah:

1. Penjaga pintu ka’bah atau juru kunci (Hijaba)

2. Petugas yang menyediakan air tawar untuk para tamu atau pengunjung ka’bah (siqaya).

3. Petugas yang memberi makan kepada para pengunjung Ka’bah (Rifadla).

4. Petugas yang memimpin rapat setiap tahun (Nadwa).

5. Pemegang panji yang dipancangkan di tembok (Liwa).

6. Pemimpin pasukan bila hendak berperang (Qiyada).

Dalam kehidupan masyarakat Arab pra-Islam, terdapat beberapa macam (bentuk) perkawinan, yaitu: Istibadla, Poliandri, maqthu, dan badal.

Orang yang berhak menerima warisan atau pusaka (selanjutnya disebut ahli waris) adalah:

1. Anak laki-laki

2. Saudara laki-laki

3. Paman

4. Anak paman

5. Anak hasil adopsi hijrah

6. Mu’akkadh (persaudaraan kaum Muhajirin dan Anshor)
BAB VIII

ISLAM DAN KEBUDAYAAN INDONESIA

A.  Persentuhan Islam dengan Kebudayaan Melayu   dan Jawa

Di lingkungan pesantren tradisional  (salafi), kalimat tauhid seringkali ditafsirkan sebagai berikut:

1. Tidak ada yang wujud kecuali Allah

2. Tidak ada yang disembah kecuali Allah

3. Tidak ada yang dimaksud kecuali Allah

4. Tidak ada yang diminta kecuali Allah.

Implikasi dari doktrin tersebut adalah:

1. Tujuan kehidupan manusia hanyalah mencari keridhoan Allah

2. Hidup harus diorientasikan untuk pengabdian kepada Allah

3. Seluruh kehidupan (umat Islam) berpusat kepada Allah.

Antara iman dan amal tidak dapat dipisahkan. Sebab, iman harus diaktualisasikan menjadi aksi kemanusiaan. Sehingga Kuntowijoyo menyimpulkan bahwa konsep teosentrisme (tauhid) dalam Islam ternyata bersifat humanistik (kemanusiaan).

Kebudayaan Indonesia pernah mengalami dualisme (ambivalensi), sehingga tidak tegas, yaitu antara dominasi kebudayaan keraton (istana) dan dominasi kebudayan populer (kerakyatan).

Kebudayaan keraton (istana) dikembangkan oleh abdi dalem (pegawai istana) dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Raja berkepentingan menciptakan simbol-simbol budaya tertentu untuk melestarikan kekuasaannya, biasanya berupa mitos. Mitos-mitos tersebut dihimpun dalam bentuk: Babad (Tanah Jawa) dan Tutur Tinular, serta hikayat (Abu Nawas dan Maling Kundang), serta lontara. Mitos-mitos tersebut intinya berisi tentang: kesaktian raja, kesucian raja, dan kualitas supra-insan raja.

2. Raja menciptakan silsilah genealogis yang menunjukan bahwa dirinya merupakan keturunan dewa.

3. Selain itu, Raja juga mengklaim (membuat silsilah) yang menempatkan dirinya sebagai keturunan para Nabi.

Konsep kebudayaan Jawa berbeda dengan konsep kebudayaan Islam. Konsep kebudayaan Jawa menggambarkan raja bersifat absolut dan raja bebas beraksi dan bebas dosa. Sedangkan dalam konsep kebudayaan Islam, digambarkan bahwa raja tidak absolut, raja tidak bebas dari dosa, dan raja harus bertindak adil.

Budaya keraton di luar Jawa lebih dekat dengan ajaran Islam. Di Aceh, raja bergelar “Al-Malik Al-Adil”. Sebagai bahan perbandingan, berikut ini karakter kebudayan keraton di Jawa dan kebudayan keraton di luar Jawa. Kebudayaan keraton di Jawa, mengutamakan kekuasaan; ketertiban masyarakat berdasarkan kekuasaan raja; serta mementingkan kemutlakan raja. Sedangkan kebudayaan keraton di luar Jawa, mengutamakan keadilan; ketertiban masyarakat akan terjamin jika peraturan syari’ah ditegakan; dan mementingkan kultur yang adil.

Sebagai contoh, dalam Babad Jawa, raja digambarkan sebagai pemegang wahyu, raja bertindak sebagai wakil Tuhan untuk memerintah rakyatnya; Raja Mataram atau Sultan Agung bergelar “Khalifatullah” (wakil Tuhan di tanah Jawa). 
B. Pengaruh Islam dalam Bidang Sastra, Seni, dan Arsitek

Pengaruh Islam dalam bidang sastra, ditandai dengan munculnya trend sastra  sufistik (keagamaan) di Indonesia sekitar tahun 1970-an. seperti:

1. Alam Makrifat, sebuah cerpen karya Danarto

2. Khutbah Di atas Bukit, karya Kuntowijoyo

3. Arafah karya M. Fudoli Zain

4. Seribu Masjid Jumlahnya Satu, karya Rendra

5. Dilarang Mencintai Bunga-Bunga, karya Kuntowijoyo.

Dalam bidang arsitektur, pengaruh Islam tampak pada bangunan masjid-masjid, seperti: Masjid Agung Banten (menara), Masjid Agung Demak (bedug), Masjid Agung Cirebon dan Masjid Agung Kudus (sistem menara). Sedangkan masjid-masjid di Aceh dan Medan mengembangkan sistem atap kubah.


BAB  IX

PENELITIAN AGAMA DAN MODEL-MODELNYA

A.  Konsep Dasar Penelitian Agama

Penelitian diartikan sebagai upaya sistematis dan obyektif dalam mempelajari suatu masalah dan berusaha menemukan prinsip-prinsip umum dari permasalahan tersebut. Pengerian lainnya, penelitian adalah upaya pengumpulan informasi yang bertujuan untuk menambah pengetahuan. Dapat pula dikatakan bahwa penelitian adalah upaya menggabungkan dua pendekatan utama yaitu pendekatan rasional dan pendekatan empiris.

Pendekatan rasional berusaha memberikan kerangka pemikiran yang koheren (utuh) dan logis. Sedangkan pendekatan empiris merupakan kerangka pengujian dalam memastikan kebenaran ilmiah. Metode penelitian dikatakan bernuansa ilmiah apabila memenuhi syarat berikut ini:

1. Berdasarkan fakta

2. Bebas dari prasangka

3. Menggunakan prinsip-prinsip analisis

4. Menggunakan hipotesis

5. Menggunakan ukuran obyektif

6. Menggunakan teknik kuantitatif (maupun kualitatif)

Sedangkan langkah-langkah melakukan metode penelitian ilmiah antara lain:

1. Memilih dan mendefinisikan masalah

2. Survey terhadap data yang tersedia

3. Memformulasikan hipotesis

4. Membangun kerangka analisis serta alat-alat dalam menguji hipotesis

5. Mengumpulkan data primer

6. Mengolah, menganalisis, dan membuat interpretasi data

7. Membuat generalisasi atau kesimpulan

8. Membuat laporan penelitian
B. Agama sebagai Obyek Penelitian

Harun Nasution mempertanyakan: betulkah ajaran agama hanya merupakan wahyu dari Tuhan? Ternyata tidak. Bagi orang awam, karena merupakan wahyu, agama tidak dapat menjadi sasaran penelitian ilmu sosial. Kalaupun dapat dilakukan (penelitian sosial), harus menggunakan metode khusus yang berbeda dengan metode ilmu sosial kebanyakan. Bagi agamawan cenderung berkeyakinan bahwa  agama memiliki kebenaran mutlak, sehingga tidak perlu diteliti.

Menurut Harun Nasution, agama mengandung dua kelompok ajaran, yaitu: ajaran dasar yang diwahyukan Tuhan melalui para Rasul kepada masyarakat manusia; dan penjelasan-penjelasan pemuka agama atau pakar agama tentang “ajaran dasar”.

Ajaran dasar agama bersifat absolut, mutlak benar, kekal, tidak berubah, dan tidak bisa dirubah. Sedangkan penjelasan tokoh agama, karena hasil pemikiran manusia biasa, maka bersifat tidak absolut, tidak mutlak benar, tidak kekal, dan dapat dirubah sesuai dengan perkembangan zaman. Para ilmuwan berpendapat bahwa agama merupakan obyek penelitian. Sebab agama merupakan bagian dari kehidupan sosial budaya.

C. Model-model Penelitian Agama

Penelitian agama  bukanlah meneliti hakekat agama (dalam arti wahyu), melainkan meneliti  aspek manusia yang menghayati, meyakini, dan memperoleh pengaruh dari agama (penjelasan tokoh agama).

Menurut Atho Mudzhar, penelitian agama berbeda dengan penelitian keagamaan. Menurut beliau, penelitian agama  mengutamakan aspek materi dari agama, seperti: ritus, mitos, dan magis. Sedangkan penelitian keagamaan mengutamakan pada aspek sistem kehidupan keagamaan.

Sebagai contoh dari penelitian agama adalah:

1. Metode istinbath hukum (ilmu ushul fiqh)

2. Ilmu mushtholah hadits.

Karena itu perlu membuat metodologi penelitian baru yang khas. Sebagai alternatif, Noeng Muhajir telah membuat buku “Penelitian Metafisik”. Sedangkan penelitian keagamaan berupaya menerapkan metodologi penelitian ilmu-ilmu sosial.

Menurut Juhaya S. Praja, penelitian agama merupakan  penelitian tentang asal-usul agama, pemikiran serta pemahaman penganut ajaran agama terhadap ajaran yang terkandung di dalamnya. Masih menurut beliau, penelitian agama  mencakup penelitian tentang sumber ajaran agama, yang menghasilkan ilmu tafsir dan ilmu hadits. Sedangkan pemikiran dan pemahaman umat terhadap sumber ajaran agama, menghasilkan: ushul fiqih, filsfat Islam, ilmu kalam, tasawuf, dan fikih.

Adapun penelitian tentang hidup keagamaan merupakan penelitian tentang praktek-praktek ajaran agama yang dilakukan oleh manusia (Individu maupun kolektif) yang meliputi:

1. Perilaku individu hubungannya dengan masyarakat

2. Perilaku masyarakat sebagai komunitas tertentu

3. Ajaran agama yang membentuk pranata sosial
Khusus mengenai perilaku keagamaan, Juhaya S. Praja mengidentifikasi sebagai berikut:

1. Pernyataan tentang supernatural

2. Musik, tarian, dan lagu (religius)

3. Latihan psikologis

4. Pernyataan kepada orang lain sebagai wakil Tuhan

5. Membaca kitab suci

6. Simulasi

7. Menyentuh benda-benda sakral

8. Taboo (tabu)

9. Pesta keagamaan (PHBI)

10. Pengorbanan jiwa dan raga

11. Jama’ah

12. Inspirasi

13. Simbolisme
14. Modifikasi kode hukum agama.

15. Penerapan nilai-nilai keagamaan dalam konteks non-religius.

Khusus mengenai model-model penelitian agama, berikut ini bisa dipelajari:

1. Model penelitian tafsir

2. Model penelitian hadits

3. Model penelitian filsafat

4. Model penelitian ilmu kalam

5. Model penelitian tasawuf

6. Model penelitian fikih

7. Model penelitian politik

8. Model penelitian pendidikan

9. Model penelitian sejarah

10. Model penelitian pemikiran modern dalam Islam

11. Model penelitian sosiologi

12. Model penelitian antropologi


BAB X

Al-QUR’AN SEBAGAI SUMBER AGAMA ISLAM
A. Bukti-bukti Kebenaran Al-Qur’an  

Al-Qur’an merupakan Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai kitab yang diturunkan kepada Nabi akhir zaman, Al-Qur’an sekaligus menjadi mukjizat yang membuktikan kebenaran kerasulan Nabi Muhammad SAW. Kebenaran Al-Qur’an tidak diragukan lagi. Bagi orang yang meragukan kebenaran bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah, secara bertahap Al-Qur’an menantang kepada siapa saja   yang meragukannya untuk menyusun semacam al-Qur’an secara keseluruhan (QS 52:34), menantang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam Al-Qur’an (QS 11:13), menantang mereka untuk menyusun satu surah saja semacam Al-Qur’an (QS 10: 38), menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama dengan satu surah dari Al-Qur’an ( QS 2:23) (M. Quraish Shihab: 1997, 27).

Menurut M Quraish Shihab, setidaknya ada tiga aspek dalam Al-Qur’an  yang dapat menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW sekaligus menjadi bukti bahwa seluruh informasi atau petunjuk yang disampaikannya adalah benar bersumber dari Allah SWT. Aspek-aspek yang dimaksud ialah:

1. Aspek  keindahan dan ketelitian redaksi-redaksinya.

2. Aspek pemberitaan-pemberitaan ghaibnya

3. Aspek isyarat-isyarat ilmiahnya


Sebagai kitab suci yang mulia, Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Salah satu di antaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya dijamin oleh Allah, dan ia adalah kitab yang selalu dipelihara (M. Quraish Shihab, 1997: 21). Inna nahnu nazzalna al-dzikra wa inna lahu lahafizhun (sesungguhnya Kami yang menurunkan Al-Qur’an dan Kamilah pemelihara-pemeliharanya. (QS 15: 9)

B. Al-Qur’an sebagai Sumber Agama Islam

Sebagai sumber ajaran Islam yang utama Al-Qur’an diyakini barasal dari Allah dan mutlak benar. (Lihat Q.S. An-Nahl: 102) Keberadaan Al-Qur’an sangat dibutuhkan manusia. Di dalam Al-Qur’an terkandung petunjuk hidup tentang berbagai hal walaupun petunjuk tersebut terkadang bersifat umum   yang menghendaki penjabaran dan perincian oleh ayat lain atau hadis. Dalam kaitan ini ada ayat yang artinya: Tidak ada yang kami bengkalaikan di dalam al-kitab ini dari sesuatu. (QS. Al-An’am:38). 

Ayat di atas benar menyatakan bahwa di dalam Al-Qur’an itu terdapat petunjuk mengenai segala sesuatu, namun petunjuk tersebut terkadang datang dalam bentuk global, sehingga kita boleh mengatakan bahwa Al-Qur’an itu adalah kitab “yang belum siap pakai”.Untuk menerapkan Al-Qur’an perlu ada pengolahan dan penalaran akal manusia. Misalnya kita disuruh untuk menunaikan shalat, puasa, haji dan sebagainya. Tetapi cara-cara mengerjakan ibadah tersebut tidak kita jumpai dalam Al-Qur’an, melainkan dalam hadis Nabi yang selanjutnya dijabarkan oleh para ulama sebagaimana kita jumpai dalam kitab-kitab fikih.

Al-Qur’an sendiri mengandung makna bacaan. Kata Al-Qur’an merupakan masdar dari kata qara’a, yaqro`u, qur`aanan. Pengertian ini merujuk pada sifat Al-Qur’an yang difirmankan Allah berikut:
(((( ((((((((( ((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((( 

“Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya di dadamu dan (membuat kamu pandai) menbacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaan itu” (Q.S. Al-Qiyamah  [75]: 17-18).

Sebagai bacaan bagi umat Islam, yang mengandung ibadah bagi pembacanya Al-Qur’an memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Al-Huda (Petunjuk), AL-Qur’an sebagai petunjuk bagi  manusia secara umum, petunjuk bagi orang yang bertaqwa dan petunjuk bagi orang yang beriman. (Lihat Q.S. Al-Baqoroh: 2)

2. Al- Furqan (Pemisah), Al-Quran menjelaskan antara yang hak dan yang batil dan juga memisahkan antara yang benar dan yang salah.

3. Al-Syifa (Obat), Al-Qur’an berfungsi sebagai obat bagi penyakit-penyakit yang ada di dada (Psikologis).

4. Al- Mauizhah (Nasihat), Al-Qur’an sebagai nasihat bagi orang-orang yang bertakwa.


Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW adalah agama untuk seluruh alam semesta. Islam sebagai jalan hidup menjamin kehidupan pemeluknya di dunia dan di akhirat yang telah diatur secara mendasar dalam  Al-Qur’an. Tujuan diturunkan Al-Qur’an mempunyai tiga tujuan pokok yakni:

1. Petunjuk aqidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayan akan kepastian adanya hari pembalasan.

2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual ataupun kolektif

3. Petunjuk mengenai syari’at dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan sesamanya. (M. Quraish Shihab, 1997: 40)

Sebelum Al-Qur’an, Allah telah mewahyukan kalamnya kepada para Nabi-Nabi sebelumnya, seperti Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s., Zabur yang diturunkan kepada Nabi Dawud A.S., dan Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s.

Al-Qur’an sebagai sumber agama Islam yang pertama. Dari sinilah bermuara hukum-hukum yang mesti ditaati oleh pemeluknya.

 Sebagaimana  Firman Allah QS 4: 59) :

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ( ((((( ((((((((((((( ((( (((((( ((((((((( ((((( (((( (((((((((((( ((( ((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( ( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((( (((( 
 “Wahai orang-orang yang beriman! taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

(((((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ( ((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((( 

”Dan taatlah kamu kepada Allah dan dan taatlah kamu kepada Rasul serta berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah kewajiban Rasul Kami hanya menyampaikan (amanat) dengan jelas”.(QS 5:92).

(((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((( (((((((( (((((( ((((((( (((( ( (((( ((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((   

”Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat”, (QS, an-Nisa :105)

Berkenaan dengan hal tersebut di atas  disebutkan juga dalam QS 4:54. Selain ayat-ayat yang telah disebutkan di atas, terdapat juga hadis Rasul sebagai berikut:

تركث فيكم امرين لن تظلواابدا ان تمسكتم بهما : كتاب الله وسنة رسوله 

”Aku tinggalkan dua pusaka untukmu, yang kalian tidak akan sesat selamanya apabila berpegang teguh pada keduanya, yaitu Kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah Rasul”
C. Ulumul Qur’an dan Perkembangannya
Ulumul Qur’an  adalah ilmu-ilmu yang mengkaji Al-Qur’an ditinjau dari berbagai segi  seperti sebab turun, penulisan, kodifikasi, sistematika dan kemu’jizatanya, serta berfungsi sebagai alat untuk memahami Al-Qur’an.


Wahyu Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril secara bertahap selama  22 tahun 2 bulan 22 hari. Wahyu pertama yang turun yakni Surah al-‘Alaq ayat 1-5  di Gua Hira pada tanggal 17 Ramadhan tatkala Nabi berusia 40 tahun.


Para ulama Ulum Al-Qur’an membagi sejarah turunnya Al-Qur’an dalam dua periode yakni periode sebelum Hijrah dan periode sesudah Hijrah. Sedangkan ayat-ayat yang turun pada periode pertama dinamakan ayat-ayat Makiyyah, dan ayat-ayat yang turun pada periode kedua dinamakan ayat-ayat Madaniyyah. 


Ulum Al-Qur’an muncul antara akhir abad ke-2 dan awal abad ke-3 H dengan munculnya  kitab al-Hawi fi ‘Ulum Al-Qur’an (Himpunan Ilmu-Ilmu Al-Qur’an) karya Muhammad bin Khalf bin al-Marzuban, seorang Ahli Tafsir masa klasik.  Yang termasuk dalam cabang ilmu-ilmu Al-Qur’an antara lain:

1. ’Ilm ar-Rasm Al-Qur’ani, yaitu ilmu tentang bentuk tulisan Al-Qur’an

2. ‘Ilm al-Qira’ah, ialah ilmu yang membahas  aliran dalam melafalkan Al-Qur’an. Menurut Subhi as-Shalih, ada tiga klasifikasi qiraat yakni : a) al-Qira’ah as-sab’ah (lafal yang tujuh); b) al-qira’ah al-‘asyr (lafal yang sepuluh); dan c) al-qira’ah al-arba’ ‘asyarah (lafal yang empat belas).

3. ‘Ilm al-Makki wa al-Madani, ialah ilmu yang mengelompokkan surah-surah Al-Qur’an ke dalam surah Makiyyah dan surah Madaniyyah. Ulama Ulum Al-Qur’an mengelompokkan surah-surah tersebut berdasarkan tempat turunnya surah, waktu turunnya dan sasaran pembicaraan. Menurut Subhi as-Shalih, pengelompokan surah-surah Al-Qur’an berdasarkan waktu turunnya lebih dapat diterima, karena dasar tersebut sudah mencakup dua dasar lainnya.

4. ’Ilm al-Munasabah, ialah ilmu yang membahas hubungan surah-surah dan ayat-ayat dalam Al-Qur’an guna mengetahui kepaduan alur pembicaraannya.

5. ‘Ilm al-Muhkam wa al-Mutasyasyabih.

6. ‘Ilm at-Tafsir, secara bahasa tafsir berarti penjelasan.

Menurut Al-Farmawi, metode yang digunakan ulama dalam menafsirkan  Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1. Metode tahlili (analitis), metode ini menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai aspek. Penafsiran Al-Qur’an dengan metode ini memiliki corak-corak sebagai berikut:  a). At-Tafsir bi al-Ma’sur; b) Tafsir bi ar-Ra’yi; c) Tafsir as-Sufi; d) Tafsir al-Fiqhi; e) Tafsir al-Falsafi; f). Tafsir al-Ilmi; dan g). Tafsir al-Adabi al-Ijtima’i

2. Metode ijmali (global), dalam metode ini, seorang mufasir menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an secara garis besar.

3. Metode muqarin (komparatif), dalam metode ini, seorang mufasir mengelompokkan sejumlah ayat, kemudian mengemukakan dan membandingkan pendapat para mufasir terhadap ayat-ayat tersebut.

4. Metode maudu’i (tematis), dalam metode ini, seorang mufasir menghimpun sejumlah ayat yang memiliki kesamaan tema, lalu menyusunnya secara kronologis dengan mengemukakan sebab-sebab turunnya, jika ada.

Al-Qur’an terdiri dari 30 juz, 114 surah dan 6666 ayat yang turun sedikit demi sedikitr selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. Ayat-ayatnya berinteraksi dengan budaya dan perkembangan masyarakat yang dijumpainya. Semua ulama sepakat bahwa sistematika urutan ayat-ayat al-Qur’an adalah tauqifi, dalam arti berdasar petunjuk Allah yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW., dan urutan tersebut bukan atas dasar urutan masa turunnya.(M. Quraish Shihab, 2007: xviii).


Penyusunan ayat dan surah dalam al-Qur’an juga tidak berdasarkan atas persoalan yang sama, akan tetapi beberapa persoalan silih berganti terdapat dalam satu surah bahkan dalam satu ayat. Pembahasan aqidah kadangkala bergandengan dengan pembahasan hukum dan  kritik, sejarah umat terdahulu disatukan dngan nasehat, ultimatum, dorongan atau tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta. Hal ini  dimaksudkan untuk memberi kesan bahwa ajaran-ajaran Al-Qur’an dan hukum-hukum yang tercakup di dalamnya merupakan satu kesatuan yang semuanya harus ditaati oleh pemeluknya. 


 Dilihat dari panjang pendeknya surah, Ke -114 surah yang ada dalam Al-Qur’an tersebut  dikelompokkan menjadi 4 yaitu:

1. Al-Sab’a al-tiwal, ialah  7 surah yang panjang yaitu surah al-Baqarah, Ali Imran, al-Nisa, al-A’raf, al-An’am, al-Maidah, dan Yunus.

2. Al-Mi’un, yaitu surah-surah yang terdiri dari 100 ayat lebih, seperti surah Hud, surah Yusuf, dan surah Mu’min

3. Al-Matsani, ialah surat-surah yang isinya kurang dari 100 ayat seperti surah al-Anfal, dan Surah al-Hijr

4. Al-Mufashal, ialah surat-surat pendek seperti Al-Nas, Al-Falaq, al-Ikhlas, al-Kafirun, al-Ma’un, dan al-Duha. 

Secara garis besar isi kandungan al-qur’an dapat dibagi menjadi berbagai bidang antara lain :

a. Akidah 

Al qur’an banyak menjelaskan tentang pokok pokok ajaran akidah yang terkandung di dalamnya, di antaranya adalah :

(((( (((( (((( (((((( (((   (((( ((((((((( (((   (((( (((((( (((((( ((((((( (((   (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((( (((   

Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.  Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.  Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,  dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." (QS. Al-Ikhlas: 1-5)
((((((((((((( ((((((( ((((((( ( (( ((((((( (((( (((( (((((((((((( (((((((((( (((((   

“Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 163)
b. Ibadah dan Muamalah

Tujuan penciptaan jin dan manusia tidak lain  adalah untuk beribadah

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz dzariat : 56 )

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((((( (((((((( (((((( (((((( ((((((( ((((((((((((( ( ((((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((((((( ( (((((   

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. (QS. Al-Baqarah: 282)

c. Akhlak

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al Ahzab: 21)

d. Hukum

(((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((( (((((((( (((((( ((((((( (((( ( (((( ((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((   
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat”, (QS. An Nisa: 105)  
e. Sejaraah / Kisah Umat Masa Lalu
(((((( ((((( ((( (((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((( ( ((( ((((( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((((( ((((( (((((( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((   
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (QS Yusuf : 111)
f. Dasar Dasar Ilmu Pengetahuan
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((   
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
BAB XI

HADITS SEBAGAI SUMBER AJARAN ISLAM

A. Pengertian  dan Unsur-unsur Hadits

Secara terminologi kata  al-hadits memiliki persamaan arti dengan  al-Sunnah, al-Khabar dan al-Atsar. Hal ini setidaknya dikemukakan oleh para ulama Hadits. Namun ada perbedaan pengertian antara ulama hadits dengan ulama ushul fiqh. Adapun menurut  ulama hadits, hadits berarti sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrir) maupun sifat. Sedangkan menurut ulama ahli ushul fiqh mengatakan bahwa pengertian hadits adalah segala perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi Saw yang berkaitan  dengan penetapan hukum. 

Secara etimologi, al-sunnah berarti jalan dan cara yang merupakan kebiasaan yang baik atau yang jelek. Sedangkan secara terminology seperti dikemukakan oleh Muhammad Ajaj al-Khaibal, al-sunnah dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah SAW, baik berupa  perkataan, perbuatan, taqrir, sifat khalaqah atau khuluqiyah maupun perjalanan hidupnya sebelum atau sesudah ia diangkat menjadi Rasul.

Secara etimologi, al-khabar berarti berita. Sedangkan al-atsar berarti pengaruh atau sisa sesuatu. Jumhur  ulama memberikan pengertian yang sama  secara terminology antara al-khabar dan al-atsar, yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, sahabat, dan tabi’in. Di sisi lain perbedaan ini dikemukakan oleh ulama  Khurasan yang mengatakan bahwa al-atsar  hanya untuk yang mauquf (disandarkan kepada sahabat), sedangkan al-khabar disandarkan kepada Nabi (yang marfu’). Dengan demikian, jika dilihat dari segi penyandaran baik al-hadits, al-sunnah, al-khabar maupun al-atsar, ada yang marfu’ mauquf maupun maqthu’ yakni yang disandarkan kepada tabi’in.

Dalam pengertian di atas nampaknya  keempat istilah tersebut  secara terminology memiliki perbedaan pengertian. Ulama yang membedakan arti keempat istilah tersebut  mengatakan bahwa al-hadits adalah sesuatu yang disandarkan hanya kepada Nabi Muhammad SAW; sedangkan al-sunnah adalah sesuatu yang sandarannya selain kepada Nabi Muhammad SAW, juga kepada sahabat dan tabi’in. Menurut Fathurahman (1974:28) serta Utang Ranuwijaya dan Munzier (1996:15), perbedaan-perbedaan tersebut sebenarnya tidak prinsipil, karena sebenarnya keempat istilah tersebut mengacu kepada  pengertian yang sama, yakni segala sesuatu yang dinukilkan dari Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan maupun taqrirnya.

Dalam hadits sendiri terdapat beberapa unsur hadits. Adapun yang dimaksud unsur-unsur hadits adalah: sanad, matan dan rawi. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan contoh hadits di bawah ini.

حد ثنا سعيد بن عفير قال حد ثني عقيل عن ابن شهاب عن حمزة بن عبدالله بن عمر اْن ابن عمر قال سمعت رسول الله صلي الله عليه وسلم قال بينا اْنا نائم اْتيت بقدح لبن فشربت حتى اني لاْرى يخرج في اْظفارى ثم اْعطيت فضلي عمربن الخطا ب قالوا فما اْولته يا رسول الله قال العلم  (رواه البخاري )  

“Telah menceritakan pada kami Sa’id bin Ufair berkata, telah menceritakan kepadaku al Laits berkata, telah menceritakan padaku Uqail dari Ibnu Syihab dari Hamzah bin Abdullah bin Umar bahwa Ibnu Umar Berkata: aku mendengar Rasulullah saw bersabda: Ketika aku tidur, aku bermimpi diberi segelas susu lalu aku meminumnya hingga aku melihat pemandangan yang bagus keluar dari kuku-kukuku, kemudian aku berikan sisanya kepada sahabat muliaku Umar bin Khottab,” Orang orang bertanya: apa ta’wilnya wahai Rasulullah? Beliau menjawab Ilmu.” (HR. Bukhori).    

Dari contoh hadist tersebut yang dinamai sanad adalah:
حد ثنا سعيد بن عفير قال حد ثني عقيل عن ابن شهاب عن حمزة بن عبدالله بن عمر اْن ابن عمر قال سمعت رسول الله صلي الله عليه وسلم قال
Matan adalah :

بينا اْنا نائم اْتيت بقدح لبن فشربت حتى اني لاْرى يخرج في 

اْ ظفا رى ثم اْعطيت فضلي عمربن الخطا ب قالوا فما اْولته يا رسول الله قال العلم
Yang disebut Rawi /mukharij adalah 

رواه البخاري
Keterangan: 

1. Mulai dari Sa’id sampai Rasulullah disebut sanad.
2. Mulai dari Baina  sampai al-Ilma disebut matan.

3. Al-Bukhari disebut Rawi. 

B. Kedudukan dan Fungsi Hadits

Hadits merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an. Ada beberapa nash  baik Al-Qur’an maupun al-hadits  yang menyatakan bahwa hadits merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an.  Dalil yang dimaksud adalah  sebagaimana yang terdapat dalam  Q.S. 4: 59

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ( ((((( ((((((((((((( ((( (((((( ((((((((( ((((( (((( (((((((((((( ((( ((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( ( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((( (((( 

”Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu,  maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Alah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”(QS:4;59).

Selain itu, dikemukakan dalam Surat al-Ma’idah ayat 92 :

(((((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ( ((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((( 
“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kepada Rasul Allah serta berhati-hatilah. JIka kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kewajiban Rasul Kami  hanyalah menyampaikan (amanat) dengan jelas” (QS 5:92).
Surat an-Nur ayat 54  menyatakan:

(((( (((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((( ((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((((((( ( ((((( ((((( (((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((( (((( 

“Katakanlah, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul; jika kamu berpaling, maka sesungghnya kewajiban Rasul (Muhammad) itu hanyalah apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu hanyalah apa yang dibebankan kepadamu. Jika kamu takut kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Kewajiban Rasul hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan jelas.” (QS 24:54).

Selain ayat-ayat al-Qur’an di atas, terdapat juga hadis yang menyatakan bahwa  hadits sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. Nabi bersabda:

تركت فيكم امرين لن تظلواابدا ان تمسكتم بهما : كتاب الله وسنة رسوله

“Aku tinggalkan dua perkara untukmu, yang kalian tidak akan sesat selamanya apabila kalian berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitab Allah (al-Qur’an)  dan sunnah Rasul.”

Nabi juga bersabda ketika itu Nabi mengutus Mu’adz bin Jabal pergi ke Yaman.
بم تقضى ؟ قال : بما في كتاب الله, قال, فان لم  ثجد فى كتا ب الله ؟ قال: اقضى بما قضى به رسول الله, : فان لم تجد فيما قضى به رسول الله ؟ قال : اجتهد براْى , قال: الحمد لله الدي  وفق رسول رسوله  

”Dengan apa kamu memutuskan perkara  Mu’adz? Mu’adz menjawab: “Dengan sesuatu yang terdapat di dalam kitab Allah.” Nabi bersabda: “ Jika kamu tidak mendapatkannya dari kitab Allah?”  Mu’adz menjawab:” Saya akan memutuskannya dengan sesuatu  yang telah diputuskan oleh Rasul Allah.” Nabi berkata:” Kalau kamu tidak mendapatkan sesuatu yang diputuskan  oleh Rasul Allah?” Mu’adz menjawab:” Saya akan berijtihad dengan pikiran saya.” Nabi bersabda: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq kepada utusan dari Rasul-Nya.”

Dalam hadits lain Nabi bersabda:
عليكم بسنتى وسنة الخلفاء الراشدين المهد يين تمسكوا بهما
“Jalanilah sunnahku dan sunnah Khulafa al-Rasyidin yang mendapat petunjuk serta pegang teguhlah kedua sunnah itu.”

Eksistensi hadits sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an, selain dinyatakan oleh ayat-ayat al-Qur’an  dan hadis juga merupakan ijma’  (konsensus) yang diperlihatkan oleh para sahabat. 

Adapun fungsi hadits terhadap al-Qur’an adalah sebagai penjelas (al-bayan). Rasulullah SAW sebagai pembawa risalah Ilahi berfungsi untuk menjelaskan  ajaran yang diturunkan Allah SWT melalui Al-Qur’an kepada umat Islam.

Penjelasan Rasululah SAW terhadap Al-Qur’an ada beberapa bentuk:

1. Memerinci hukum global, seperti kewajiban shalat. Al-Qur’an tidak memerinci berapa kali, jumlah rakaat dan bagaimana tata cara shalatnya.

2. Menjelaskan maksud hukum mutlak, seperti perintah Allah SWT untuk memotong tangan orang yang melakukan pencurian.

3. Mengkhususkan hukum yang bersifat umum, seperti ayat tentang warisan.

Para ulama membagi bayan ini menjadi beberapa kategori sesuai dengan kategorisasi yang dikemukakan oleh ulama salaf. Malik bin Anas  dan al-Syafi’i menyebut 5 kategori al-bayan yakni: bayan al-taqrir, bayan al-tafsir, bayan al-tafshil, bayan al-basth dan bayan al-tasyri’. Sedangkan Ahmad bin Hanbal menyebutnya 4 kategori yakni: bayan al-ta’kid, bayan al-tafsir, bayan al-tasyri’ dan bayan al-takhshis.

Pendapat berikut  menyimpulkan bayan menjadi 3 seperti dikemukakan oleh Faturrahman (1974:65-68).

 Pertama, Mengacu pada bayan al-taqrir versi Imam Malik dan bayan al-Ta’kid dari Imam Ahmad bin Hanbal, mengatakan bahwa hadis berfungsi  menetapkan dan memperkuat hukum-hukum yang telah ditentukan oleh al-Qur’an. Contohnya al-Qur’an  Surah al-Baqarah ayat 185 menyatakan :

(((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((((( ( ((((( (((((( ((((((( ((((((((( (((((((((((( ( ((((( ((((( (((((((( (((( (((((( (((((( (((((((( ((((( ((((((( (((((( ( ((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((((((( (((((((((( (((((((((((((((( (((( (((((( ((( ((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((( 

“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia  dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur.”(QS: 2; 185). 

Ayat ini lalu dikuatkan oleh hadis dari abi Hurairah berikut:

صوموا لرْيته واْفطروا لروْيته

“Nabi Muhammad SAW bersabda: “Berpuasalah kamu jika kamu melihat bulan; dan berbukalah jika melihatnya.”  

Kedua, Hadits berfungsi dan menginterpretasi ayat-ayat al-Qur’an yang mujmal (global) serta memberikan persyaratan  (taqyid) terhadap ayat-ayat yang muthlaq. Selain itu hadits juga berfungsi  mengkhususkan (takhshsis) terhadap ayat-ayat yang bersifat ‘am. Contohnya:

صلوا كما راْيتموني اصلي
”Shalatlah kamu seperti halnya kamu melihat aku shalat.

Ketiga, Hadits berfungsi menetapkan aturan atau hukum yang tidak terdapat di dalam al-Qur’an. Contohnya hadits yang menerangkan tidak diperbolehkan memadu antara bibi dan keponakan.

C. Sejarah dan Kodifikasi Hadits
Sebelum  hadits memasuki fase pengkodifikasian, sebelumnya hadits telah melalui beberapa tahap dalam historinya. Periodesasi sejarah hadis setidaknya ada 7 tahap, yaitu:

1. Periode pertama yakni periode Nabi yang disebut masa wahyu dan pembentukan (‘ashr al-wahy wa al-takwin). Pada masa ini Nabi melarang para sahabat menuliskan hadits, karena khawatir tercampurnya al-Qur’an dan hadis.

2. Periode kedua adalah masa Khulafa al-Rasyidin yang disebut masa-masa pembatasan hadits dan penyedikitan  riwayat (‘ashr al-tatsabut wa al-iqlal min al-riwayah). Hal ini terjadi karena  pada masa tersebut suhu politik yang labil dengan adanya suksesi kepemimpinan, sehingga  dikhawatirkan adanya fitnah. Pada masa ini para sahabat hanya melakukan periwayatan  hadits bi al-lafdzi dan  ma’nawi.

3. Periode ketiga yakni penyebaran hadits ke berbagai  wilayah (‘ashr intisyar al-riwayat ila al-amshar), periode ini pada masa sahabat kecil dan tabi’in besar.

4. Periode keempat adalah periode penulisan dan pembukuan  hadits secara resmi (‘ashr al-kitabat wa al-tadwin). Inilah yang disebut dengan masa tadwin atau pengkodifikasian hadits. Kodifikasi hadis dilakukan atas perintah  khalifah Umar bin Abd al-Aziz - Khalifah bani Umayah kedelapan - pada abad ke-8 M. Yang melatar belakangi kodifikasi hadits pada masa ini adalah adanya rasa takut dan khawatir lenyapnya hadis bersamaan dengan wafatnya para  penghafal hadits  yang gugur dalam peperangan, di samping takut tercampurnya hadits sahih dengan hadits palsu.  

5. Periode kelima yakni periode pemurnian, penyehatan dan penyempurnaan (‘ashr al-tajrid wa al-tashhih wa al-tanqih), yang berlangsung pada masa kekhalifahan al-Ma’mun sampai al-Mu’tadir dari Dinasti Abbasiah. Gerakan ini melahirkan  kitab-kitab hadits yang suda terseleksi, seperti Kitab Shahih, Kitab Sunan dan Kitab musnad. Pada masa ini juga tersusun 6 kitab hadis terkenal yang disebut kutub al-sitah, yakni:

a. Al-Jami’ al-Shahih karya Imam al-Bukhari

b. Al-Jami’ al-Shahih karya Imam  al-Muslim

c. Al-Sunan Abu Dawud karya  Abu Dawud

d. Al-Sunan  al-Tirmidzi karya al-Tirmidzi

e. Al-Sunan al-Nasai karya al-Nasai

f. Al-Sunan Ibnu Majah karya  Ibnu Majah

6. Periode keenam adalah masa pemeliharaan, penertiban, penambahan dan penghimpunan (‘ashr al-tahzib wa al-tartib wa al-istidrak wa al-jam’u). Periode ini berlangsung pada masa bani Abbasiyah setelah khalifah al-Mu’tadir sampai runtuhnya dinasti Abbasiyh oleh Hulagu Khan.

Periode ketujuh yaitu periode pensyarahan, penghimpunan, dan pentakhrijan (‘ashr al-syarh wa al-jam’u wa al-takhrij wa al-bahts). Pada masa ini  ulama mensistemisasi hadits-hadits menurut kehendak penyusun. Mereka cenderung menyusun hadits sesuai dengan topik pembahasan.
BAB XII

IJTIHAD SEBAGAI SUMBER AJARAN ISLAM

A. Pengertian Ijtihad
Kata ijtihad berasal dari kata “jahada-yujahidu- ijtihadan” yang berarti kesungguhan. Secara etimologi, ijtihad berarti pengerahan kesanggupan dan kekuatan  (mujtahid) dalam melakukan pencarian sesuatu supaya sampai kepada ujung yang ditujunya.

Sedangkan menurut Al-Syaukani, secara etimologi, ijtihad berarti pembicaraan mengenai pengerahan kemampuan dalam pekerjaan apa saja. 

Pengertian secara etimologi, ijtihad dalam artian jahada,  juga terdapat dalam al-Qur’an surat al-Nur ayat 53:

((((((((((((( (((((( (((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((( ( ((( (( ((((((((((( ( ((((((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((( ((((((((((( (((( 

“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah sungguh-sungguh, bahwa jika engkau suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah (Muhammad), “Janganlah kamu bersumpah, (karena yang diminta) adalah ketaatan yang baik. Sungguh Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS:24;53).

Selain itu, ijtihad yang berarti jahada ini juga terdapat dalam al-Qur’an surat al-Nahl ayat 38 dan surat al-Fathir ayat 42, yang kesemuanya itu menyatakan pengerahan segala kemampuan dan kekuatan atau bersumpah dengan berlebihan.

Persamaan pandangan para ulama dalam  ijtihad secara etimologi ini, ternyata  dalam pengertian secara terminologi, terdapat perbedaan di antara para ulama. Hal ini terjadi, karena perbedaan hubungan antara ijtihad dengan fiqh, ijtihad dengan al-Qur’an, ijtihad dengan al-Sunnah dan ijtihad dengan dalalah nash.

Menurut Abu Zahrah, secara terminologi, ijtihad berarti upaya seorang ahli fiqh dengan kemampuannya dalam mewujudkan hukum-hukum amaliah yang diambil dari dalil-dalil yang rinci.

Sedangkan menurut al-Amidi sebagai dikutip Wahbah al-Zuhaili (1978: 480), ijtihad adalah pengerahan segala kemampuan untuk menentukan sesuatu yang zhanni dari hukum-hukum  syara.

B. Dasar Hukum Ijtihad

Ijtihad menjadi  sumber  ajaran Islam ketiga setelah al-Qur’an dan al-Hadits. Adapun dasar hukumnya adalah al-Qur’an dan al-Hadits. Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi dasarnya adalah Surat al-Nisa ayat 105:

(((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((( (((((((( (((((( ((((((( (((( ( (((( ((((( (((((((((((((((( (((((((( 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan  membawa kebenaran, supaya kamu mengadili di antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang  khianat. (Q.S.:4; 105).

(((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((( 


”...Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum  yang berpikir.(Q.S: 30:21).

Selain al-Qur’an, terdapat juga hadits yang menyatakan bahwa ijtihad menjadi dasar hukum Islam ketiga, antara lain:

ادا حكم الحاكم فاجتهد فاصاب فله اجران وادا حكم فاجتهد ثم اخطاْ فله اجر واحد
“Apabila seorang hakim menetapkan hukum dengan berijtihad, kemudian dia benar, maka ia mendapatkan dua pahala. Akan tetapi jika ia menetapkan hukum dalam ijtihad itu salah, maka ia mendapatkan satu pahala.(HR al-Bukhari, Muslim, Ahmad bin Hanbal, an-Nasa’I, Abu Dawud dan Ibnu Majah).

Hadits lain adalah hadits yang intinya menceritakan dialog antara Rasulullah dan Mu’az bin Jabal - seorang sahabat Rasul - yang diutus ke  Yaman sebagai Qadi. Waktu itu Rasulullah bertanya kepad Mu’az bin Jabal tentang cara menetapkan  hukum  terhadap kasus yang dihadapinya. Beliau bersabda:

بم تقضى ؟ قال : بما في كتاب الله, قال, فان لم  ثجد فى كتا ب الله ؟ قال: اقضى بما قضى به رسول الله, : فان لم تجد فيما قضى به رسول الله ؟ قال : اجتهد براْى , قال: الحمد لله الدي  وفق رسول رسوله
”Dengan apa kamu memutuskan perkara Mu’adz?” Mu’adz menjawab: “Dengan sesuatu yang terdapat di dalam kitab Allah.” Nabi bersabda: “Kalau kamu tidak mendapatkannya dalam kitab Allah?” Mu’adz menjawab: “Saya akan memutuskannya dengan sesuatu yang diputuskan oleh Rasul Allah.” Nabi berkata: “Kalau kamu tidak mendapatkan sesuatu yang telah diputuskan oleh Rasul Allah?” Mu’adz menjawab: “Saya akan berijtihad dengan pikiran saya.” Nabi bersabda: “segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq kepada utusan dari Rasul-Nya. (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ad-Darimi).

Menyimak dari pentingnya ijtihad sebagai kelangsungan hidup umat Islam sesuai dengan tuntutan agama Islam, maka sudah selayaknya ijtihad menjadi perhatian kalangan umat Islam sendiri, agar umat Islam dapat hidup dinamis sesuai dengan keadaan zaman. Dalam ijtihad perlu diperhatikan rukun-rukun ijtihad sebagai berikut: 

1. Al-Waqi’, yaitu  adanya kasus yang terjadi atau diduga akan terjadi yang tidak diterangkan oleh nash.

2. Mujtahid, ialah orang yang melakukan ijtihad yang mempunyai kemampuan untuk berijtihad dengan syarat-syarat tertentu.

3. Mujtahid fih, ialah hukum-hukum syariah yang bersifat amali (taklifi).

4. Dalil syara untuk menentukan suatu hukum bagi mujtahid fih.

C. Metode Ijtihad

Ijtihad sebagai salah satu upaya penggalian hukum Islam yang cukup dinamis dapat dilakukan dengan dua cara:

1. Melalui kaidah-kaidah kebahasaan, seperti meneliti kehendak lafal melalui teks yang ‘amm, khass, mutlaq, muqayyad, mujmal, mubayyan, mantuq, mafhum, musytarak (mengandung beberapa arti) dan mu’awwal (yang dapat ditakwil).

2. Melalui kaidah-kaidah syar’iyyah yang diinduksi melalui cara yang ditempuh syari’ dalam menetapkan hukum dan tujuan yang hendak dicapai dalam pensyari’atan hukum tersebut.

Metode pertama ditujukan kepada teks al-Qur’an dan  Sunah. Metode kedua dipergunakan manakala  kasus yang dihadapi tidak terdapat hukum yang pasti dari al-Qur’an atau sunah dan belum ada ijma’ ulama terhadap hukumnya. Yang termasuk metode ijtihad kedua antara lain:

1. Kias, yaitu menyamakan hukum suatu peristiwa yang ilatnya sama dengan ilat hukum  yang ada pada teks al-Qur’an dan Sunah.

2. Istihsan, menurut ulama mazhab Maliki, istihsan adalah mendahulukan al-mashlahah al-mursalah dari kehendak kias.  

3. Istislah, yaitu suatu upaya penetapan hukum melalui kehendak maslahat yang tidak diakui oleh nash-nash yang rinci dan tidak pula ditolak secara tegas, tetapi kemaslahatan ini diterima oleh syara’. Kemaslahatan demikian dinamakan  al-mashlahah al-mursalah.

4. Istishab, yaitu menetapkan hukum suatu peristiwa sesuai dengan hukumnya semula, karena tidak ada  dalil yang menentukan  hukum yang lain dari hukum asal tersebut.

5. Sadd az-zari’ah adalah upaya menutup segala jalan  menuju suatu perbuatan yang dilarang.

6. ‘Urf ialah upaya mujtahid dalam menetapkan hukum melalui pertimbangan  adat istiadat yang berlaku di suatu masyarakat. 

Selain metode-metode ijtihad di atas, para ahli ushul fiqh menyatakan bahwa penetapan hukum dapat dilakukan dengan cara:

1. Berpegang pada pendapat para sahabat yang relevan dengan suatu kasus yang dihadapi mujtahid.

2. Berpedoman pada syr’u man qablana (syari’at sebelum Islam) yang relevan diterapkan dalam kasus tertentu.

3. Melalui tradisi penduduk Madinah yang juga relevan diterapkan untuk suatu kasus yang dihadapi mujtahid.

4. Melalui istiqra’ (induksi) dari berbagai nash.

D. Syarat-syarat Mujtahid

Mujtahid adalah orang yang melakukan ijtihad. Beberapa ulama memiliki perbedaan tentang syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang mujtahid. Menurut Ulama ushul fiqh, syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang mujtahid adalah:

1. Mempunyai pengetahuan yang memadai tentang al-Qur’an. Yang dimaksud dengan pengetahuan yang memadai tentang al-Qur’an adalah dengan segala ilmu yang terkait dengan al-Qur’an, misalnya: tentang  amm (lafal umum), khass (lafal khusus), mutlak (lafal mutlak), muqayyad (lafal yang terbatas), mujmal (lafal secara umum dan kesesluruhan), mubayyan (lafal yang jelas),  mantuq (makna yang langsung dipahami dari dalil), dan mafhum (makna yang dipahami dari dalil secara tersirat), asbab an-nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), nasikh (ayat yang membatalkan ayat yang sebelumnya), dan mansukh(ayat yang dibatalkan oleh ayat yang sebelumnya).

2. Memiliki  pengetahuan yang  baik tentang sunnah Rasulullah SAW. Seorang mujtahid harus memiliki pengetahuan ini, karena sunnah merupakan al-bayan (penjelas) dari al-Qur’an dan sumber hukum Islam kedua setelah  al-Qur’an. Pengetahuan tentang sunnah meliputi  segala ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan sunah, yaitu ilmu hadits riwayah (ilmu yang mempelajari cara-cara penukilan, pemeliharaan, dan penulisan atau pembukuan hadits), ilmu hadits dirayah (ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah untuk mengetahui hal ikhwal sanad, matan, cara-cara menerima dan menyampaikan hadits, sifat-sifat rawi dan lain-lain; ilmu jarh wa ta’dil; asbab al-wurud dan ilmu terkait lainnya.

3. Mengetahui persoalan-persoalan  yang menjadi ijmak (consensus) ulama terdahulu

4. Mengetahui bahasa Arab. Pengetahuan tentang bahasa Arab dan seluk beluknya diperlukan karena al-Qur’an berbahasa Arab.

5. Menguasai ilmu ushul fiqh. Seorang mujtahid harus memahami ilmu ushul fiqh secara baik. Dari ilmu ini dapat diketahui kaidah-kaidah yang dapat dipergunakan untuk mengistinbatkan hukum syara’ dari al-qur’an dan sunnah, apakah peristiwa yang dicari hukumnya ditunjuk secara jelas oleh nash atau sebaliknya.

6. Memahami maqasid asy-syari’ah secara jeli dan baik.Seorang mujtahid dalam memahami dan menerapkan hukum-hukum yang dikandung oleh nusus terhadap persoalan hukum yang dihadapinya harus senantiasa mengacu kepada maksud Allah SWT dalam mensyariatkan hukum

Adapun menurut Muhammad Abu  Zahrah, syarat-syarat mujtahid antara lain:

1. Mengetahui bahasa Arab, karena al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab.

2. Mengetahui nasikh-mansukh dalam al-Qur’an.

3. Mengetahui sunnah, baik perbuatan, perkataan maupun penetapan.

4. Mengetahui ijmak dan ikhtilaf.

5. Mengetahui qiyas.

6. Mengetahui maqashid al-syari’ah.

7. Memliki pemahaman yang tepat, sehinnga mujtahid dapat memahami ilmu manthiq.

8. Memiliki niat yang baik dan keyakinan yang selamat.

E. Tingkatan Mujtahid

Imam Jalaluddin As-Suyuti membagi mujtahid menjadi beberapa tingkatan berdasarkan persyaratan  yang dimilikinya, yaitu:

1. Mujtahid al-Mustaqill, yaitu mujtahid yang memiliki kaidah-kaidah dan teori yang dibangunnya sendiri dalam mengistinbatkan hukum, seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam asy- Syafi’i, dan Imam Ahmad bin Hanbal.

2. Mujtahid al-Mutlaq ghair al-mustaqill, yaitu mujtahid yang memiliki persyaratan mujtahid, tetapi ia tidak memiliki teori dan kaidah-kaidah ijtihad sendiri, ia hanya mengikuti salah satu teori yang ditetapkan imam mazhabnya.

3. Mujtahid al-muqayyad atau mujtahid at-takhrij, yaitu mujtahid yang terikat dengan mazhab imamnya, tetapi secara manidiri ia menetapkan kaidah-kaidah instinbat berdasarkan dalil yang ditemukannya, namun tidak keluar dari teori yang  telah dibangun imam mazhabnya.

4. Mujtahid al-tarjih, yaitu mujtahid yang tidak mencapai tingkatan mujtahid al-muqayyad, tetapi ia fakih yang hafal mazhab imamnya dan mengetahui dengan baik kaidah-kaidan imam mazhabnya.

5. Mujtahid al-Fitya, yaitu mutahid yang hanya hafal mazhabnya sendiri dan menjelaskan persoalan-persoaln yang sulit dalam masyarakat, akan tetapi ia tidak mengetahui secara mendalam dalil dan kaidah-kaidah yang ditetapkan imam mazhabnya. 

F. Lapangan dan Hukum Ijtihad

Al-Ghazali mengemukakan bahwa lapangan ijtihad adalah setiap hukum syara’ yang tidak memiliki dalil qath’i. Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa lapangan ijtihad itu ada dua: 

1. Sesuatu yang tidak dijelaskan sama sekali oleh Allah dan Nabi Muhammad SAW dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.

2. Sesuatu yang ditetapkan berdasarkan dalil zhanni al-tsubut wa al-dalalah atau salah satunya (zhanni al-tsubut atau zhanni al-dalalah).

3. Adapun hukum ijtihad, ada beberapa macam, seperti:

4. Wajib ‘ain, bagi seorang muslim yang memenuhi kriteria mujtahid, jika ada peristiwa yang memiliki kepastian hukumnya.

5. Wajib kifayah, bagi seorang muslim, jika ada peristiwa yang belum ada dasar hukumnya, tetapi ternyata masih ada mujtahid yang lain.

6. Sunah, jika belum ada persoalan yang perlu diijtihadkan.
7. Haram, jika peristiwa tersebut sudah terdapat dasar hukum yang qath’i, baik dalam al-Qur’an maupun al-Sunnah.


BAB XIII

SEJARAH ISLAM
A. Pengertian Sejarah                                                                                                            

Pengertian sejarah dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek bahasa dan aspek istilah, ditinjau dari aspek bahasa, kata sejarah berasal dari bahasa arab yaitu syajarotun, yang artinya pohon. Kata ini masuk ke dalam bahasa melayu sekitar abad ke 14 M dan kemudian mengambil bentuk kata syajarah yang mirip sekali dengan ucapan bahasa Indonesia modern yang dalam perkembangan selanjutnya berubah menjadi kata sejarah. 
 
Kata Sejarah juga terjemahan dari kata tarikh (bahasa arab), siroh (bahasa arab), history (bahasa Inggris), semua kata tersebut berasal dari bahasa yunani,  yaitu istoria yang berarti ilmu. 


Menurut Ibnu Kholdun sejarah tidak hanya dipahami sebagai suatu rekaman peristiwa masa lampau, tetapi juga penalaran kritis untuk menemukan kebenaran suatu peristiwa pada masa lampau. 

Menurut Franz Rosental sejarah adalah deskripsi tentang aktivitas manusia yang terus menerus baik dalam bentuk individu maupun kelompok

Sedang kata sejarah menurut istilah adalah peristiwa yang terjadi pada masa lampau, yang berkaitan dengan berbagai proses kehidupan manusia, dan dipelajari di masa kini untuk diambil hikmahnya bagi perjalanan kehidupan manusia di masa masa mendatang.  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia sejarah adalah kejadian dan peristiwa yang benar benar terjadi pada masa lampau atau peristiwa penting yang benar benar terjadi. Definisi sejarah yang lebih umum adalah masa lampau manusia, baik yang berhubungan dengan politik, sosial, ekonomi, maupun gejala alam. Dengan demikian unsur penting dalam sejarah adalah: 

1. Adanya sebuah peristiwa. 

2. Adanya batasan waktu (masa lampau) 

3. Adanya pelaku (manusia) dan 

4. Daya kritis dari peneliti sejarah

Di kalangan sejarawan terdapat perbedaan pendapat mengenai awal dimulainya sejarah Islam. Pendapat yang pertama mengatakan sejarah islam dimulai sejak Nabi muhammad diangkat menjadi rasul. Pendapat yang kedua mengatakan sejarah umat islam dimulai sejak Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah, karena kaum muslim baru berdaulat ketika Nabi Muhammad tinggal dimadinah. Nabi tinggal dimadinah tidak hanya sebagi rasul tetapi juga sebagai pemimpin atau kepala negara berdasarkan konstitusi yang disebut piagam Madinah.

B. Islam Periode Klasik
Perkembangan Islam klasik ditandai dengan perluasan wilayah. Ketika tinggal di Mekah, Nabi Muhammad dan para pengikutnya mendapat tekanan dari kalangan quraisy yang tidak setuju terhadap ajaran yang dibawa Nabi Muhammad SAW. Hambatan, gangguan dan ancaman terus berlangsung dilakukan masyarakat Kafir Quraisy terhadap umat  Islam hingga akhirnya umat Islam diperintahkan oleh Nabi Muhammad Saw. Untuk hijrah ke habsy (Ethiopia).  

Pada periode klasik (650-1250 M), Islam mengalami dua fase penting : 
1. Fase ekspansi, integrasi dan puncak kemajuan (650-1000 M).Di fase inilah Islam di bawah kepemimpinan para khalifah mengalami perluasan pengaruh yang sangat signifikan, ke arah barat melalui Afrika Utara Islam mencapai Spanyol dan ke arah timur melalui Persia Islam sampai ke India. 

2. Fase disintegrasi (1000-1250 M) yang ditandai dengan perpecahan dan kemunduran politik umat Islam hingga berpuncak pada terenggutnya Baghdad oleh bala tentara Hulagu di tahun 1258 M 

C. Islam Periode Pertengahan (1250-1800 M)

Islam Zaman Pertengahan dapat dibagi menjadi dua (zaman Kemunduran dan jaman  kerajaan tiga Besar)
1. Zaman kemunduran, berlangsung sekitar 250 tahun (1250-1500)
Kemunduran umat Islam pada zaman pertengahan diawali dengan kehancuran Bagdad oleh Hulagu Khan (cucu Jenghis Khan). Keturunan Jenghis Khan datang membawa penghancuran ke dunia Islam. Jenghis khan bersal dari Mongolia. Setelah menduduki peking di tahun 1212 M, ia mengalihkan serangan serangan nya kerarah barat. 

Satu demi satu kerajaan kerajaan islam di barat berjatuhan ketangannya di tahun 1219/1920 M. dari sini ia meneruskan serangan-serangannya ke eropa dan Rusia. Pada permulaan tahun 1258 M.  ia sampai ke tepi kota Bagdad dan terus melakukan serangan ke Suria dan Mesir, tetapi di Mesir dapat dipukul mundur oleh Baybars, jendral Mamluk di Ain Jalut. 

Di mesir pemerintah yang berkuasa silih berganti dan saling menjatuhkan. Di mulai dari Dinasti Fatimiah, yang beraliran Syi’ah, digantikan oleh dinasti Ayubiyah yang beraliran Sunni dan berakhir pada tahun 1250 M, kemudian digantikan oleh Dinasti Mamluk sampai tahun 1517.

Perpecahan juga terjadi di antara pengikut mazhab fikih. Para ulama pengikut mazhab disibukkan dengan kegiatan pembelaan dan penguatan mazhab yang dianutnya, bahkan cenderung beranggapan mazhabnya lah yang paling benar. Hal ini mendorong semakin turunnya semangat ijtihad dan akhirnya meninggalkan ijtihad. Akhirnya fikih tidak lagi berkembang yang berkembang adalah budaya ittiba dan taqlid.  Dalam suasana yang demikian muncullah tiga kerajaan besar yang menyadarkan umat islam dari keterbelakangan dan kemunduran.

2. Zaman tiga kerajaan terbesar , berlangsung sekitar 300 tahun (1500-1800)

a. Kerajaan Usmani 

Pendiri kerajaan usmani adalah usman dari kabilah Oguzh seorang bangsa turki. Ia menyatakan diri sebagai Padisyah al Usmani (raja besar keluarga Usmani) pada tahun 699 H (1300 M). Tahun 1312 M ia menyerang kota Broessa di Bizantium yang kemudian dijadikan sebagai ibukota kerajaannya. 

Beberapa tahun kemudian Usmani dapat menaklukkan sebagian benua Eropah seperti Azmir (Smirna) tahun 1327, Thawasyanli tahun 1330, Uskandar tahun 1338, Ankara tahun 1354, dan Gallipoli tahun 1356.Pada masa Sultan Murad I (1359-1389) Usmani dapat menguasai Adrianopel yang kemudian dijadikan ibukotanya yang baru, kemudian ditaklukkan pula Macedonia, Sopia, Salonia dan seluruh wilayah bagian utara Yunani. Merasa cemas terhadap kemajuan ekspansi kerajaan ini ke eropah, Paus mengobarkan semangat perang. Sejumlah besar pasukan sekutu Eropah disiapkan untuk memukul mundur pasukan Usmani. Pasukan ini dipimpin oleh Sijisman, raja Hongaria. Namun Sultan Bayazid I (1389-1403 M), pengganti Murad I, dapat menghancurkan pasukan sekutu Kristen Eropah tersebut. Hanya sayang Sultan Bayazid I ini dapat dikalahkan oleh serangan tentara Timur Lenk dalam pertempuran di Ankara tahun 1402 dan dia sendiri ditawan musuh. Dengan ditawannya Bayazid I ini kerajaan Usmani mengalami kemunduran, sampai diselematkan kembali oleh putranya Muhammad, dan dilanjutkan oleh Murad II (1421-1451) lalu oleh Muhammad II (1451-1481) yang dikenal dengan muhammad Al Fatih.

Pada masa kekuasaan Muhammad al Fatih ini, Byzantium dan Konstantinopel ditaklukkan (1453 M).Kerajaan Usmani semakin memantapkan kedudukannya pada masa Sulaiman al Qanuni (1520-1566 M), sehingga pada masanya wilayah kekuasaan Usmani mencakup Asia kecil, Armenia, Irak, Siria, Hejaz, dan Yaman di Asia; Mesir, Libia, Tunis dan Al Jazair di Afrika; Bulgaria, Yunani, Yugaslapia, Albania, Hongaria, dan Rumania di Eropa. Untuk mengatur pemerintahan Negara disusunlah sebuah kitab undang-undang (qanun) yang diberi nama Multaqa al –Abhur, yang menjadi pegangan hukum bagi kerajaan Usmani sampai datangnya reformasi pada abad ke 19. Sebab itulah Sultan Sulaiman diberi gelar “al Qanuni.” Dalam pembangunan, Turki Usmani ini lebih mempokuskan kepada bidang politik, kemiliteran dan arsitektur. Bidang politik maksudnya adalah perluasan daerah seperti di atas. Selama kurang lebih 9 abad kerajan Usamani berdiri, tetapi kemudian hancur juga disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:

1) Budaya Perang

2) Pemberontakan tentara Jenissari

3) Kemorosotan ekonomi

4) Wilayah kekuasaan yang sangat luas Terlalu luasnya wilayah kekuasaan Usmani sangat sulit untuk dikontrol

5) Kelemahan penguasaSepeninggal Sulaimanal al-Qanuni.

b. Kerajaan Safawi di Persia
Kerajaan Safawi ini berasal dari gerakan Tarekat di Ardabil sebuah kota di Azerbeijan yang berdiri hampir bersamaan dengan berdirinya kerajaan Usmani di Turki. Nama Safawiyah diambil dari nama pendirinya Safi al-Din (1252-1334M). Safi al-Din keturunan dari Imam syi’ah yang keenam, Musa al-Kazhim. Dalam waktu yang tidak lama tarekat ini berkembang pesat di Persia, Syria, dan Anatolia.

Kecenderungan memasuki dunia politik, hal itu mendapat wujud konkretnya pada masa kepemimpinan Juneid (1447-1460 M). Dinasti Safawi memperluas gerakannya dengan menambahkan kegiatan politik pada kegiatan keagamaan. Perluasan kegiatan keagamaan ini menimbulkan konflik antara Juneid dengan penguasa Kara Koyunlu (Domba Hitam), salah satu suku bangsa Turki yang berkuasa di wilayah itu. Dalam konflik tersebut, Juneid kalah dan diasingkan ke suatu tempat. Dari tempat baru ini ia mendapat perlindungan dari penguasa Diyar Bakr, AK-Koyunlu (domba putih), juga satu suku bangsa Turki. Ia tinggal di istana Uzun Hasan, yang ketika itu menguasai sebagian besar Persia. Pada tahun 1460 M, ia mencoba merebut Sircassia tetapi pasukan yang di pimpinnya dihadang oleh tentara Sirwan dan Ia terbunuh dalam pertempuran tersebut. Ketika itu anak Juneid, Haidar masih kecil dan dalam asuhan Uzun Hasan. Ketika itu, kepemimpinan gerakan Safawi baru bisa diserahkan kepadanya secara resmi pada tahun 1470 M. Hubungan Haidar dengan Uzun Hasan semakin erat setelah Haidar mengawini salah seorang putri Uzun Hasan. Dari perkawinan ini lahirlah Ismail yang di kemudian hari menjadi pendiri kerajaan Safawi di Persia. (Ahmad Al-Usyairy, 2003: 140)
c. Kerajan Mughal di India
Kerajaan Mughal letaknya di India dan Delhi sebagai Ibukotanya. Berdiri seperempat abad sesudah berdirinya kerajaan safawi. Didirikan oleh Zahiruddin Babur (1482-1530 M), salahsatu dari cucu Timur Lenk. Ia bertekad ingin menguasai Samarkhan yang menjadi kota penting di Asia Tengah pada masa itu. Maka pada tahun 1494 ia berhasil menaklukkannya berkat bantuan raja Ismail I, raja safawi. Pada tahun 1504 M ia juga dapat menaklukkan Kabul, ibukota Afganistan. 
Kerajaan-kerajaan Hindu di India juga dapat ditaklukkannya.Babur meningal pada tahun 1530 M. diagnti oleh anaknya Humayun.(1530-1556 M) dapat menggabungkan Malwa dan Gujarat ke daerah-daerah yang telah dikuasainya. Humayun meninggal karena terjatuh di tangga perpustakaannya (1556 M), diganti oleh anaknya, Akbar.Akbar (1556-1606 M) dapat menaklukkan raja-raja India yang masih ada pada waktu itu, dan juga Bengal. 

Dalam soal agama, Akbar mempunyai pendapat yang libral dan ingin menyatukan semua agama dalam satu bentuk agama baru yang diberi nama Din Ilahi. Akbar juga menerapkan politik Sulakhul (toleransi Universal) , sehingg semua rakyat dipandangnya sama, tidak dibedakan karena perbedaan etnis dan agama. 
Sultan-sultan yang besar setelah Akbar antara lain Jehangir (1605-1627 M) dengan permaisurinya Nur Jehan, Syah Jehan (1628-1658 M) dan Aurangzeb (1659-1707 M). Sesudah Aurangzeb adalah Sultan-sultan yang lemah yang tidak dapat mempertahankan kelanjutan kerajaan Mughal Beberapa kemajuan kerajaan Mughal antara lain dalam bidang pertanian, yaitu berupa biji-bijian, padi, kacang, tebu, sayuran, rempah-rempah, tembakau, kapas, nila dan bahan-bahan celupan.Hasil karya seni kerajaan Mughal yang masih dapat dinikmati sampai saat ini adalah karya-karya arsitektur yang indah dan mengagumkan misalnya bangunan Masjid berlapiskan mutiara, dan Tajmahal di Agra, Mesjid Raya Delhi dan Istana indah di Lahore.
Di samping itu ada  pula dampak posotif dengan berkuasnya dinasti mongol ini setelah para pemimpinnya memeluk agama Islam. Mereka berasimilasi dan bergaul dengan masyarakat muslim dalam jangka panjang, seperti yang di lakukan oleh Gazan Khan (1295-1304) yang menjadikannya Islam sebagai agama resmi di kerajaanya. (Ali Mufrodi, 1997: 133)

 Selain kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh kerajaan Mughal, ada beberapa faktor kelemahannya yang menyebabkan kehancurannya pada tahun1858 antara lain:

1) Terjadi stagnasi dalam pembinaan kemiliteran sehingga tidak bisa memantau gerak langkah tentara Inggris di wilayah-wilayah pantai.

2) Dekadensi moral dan hidup mewah di kalangan pembesar kerajaan yang mengakibatkan pemborosan dalam penggunaan uang.
3) Terlampau kasarnya sikap Aurangzeb dalam melaksanakan ide-idenya yangmenyebabkan terjadinya konplik antara agama, misalnya aliran Syikh, Syi’ahdan sunni.

4) Semua pewaris tahta kerajaan pada paro terakhir kekuasaan Mughal adala horang-orang yang lemah dalam bidang kepemimpinan
BAB XIV

STUDI KAWASAN ISLAM

A. Pengertian Studi Kawasan Islam
Studi Kawasan Islam adalah kajiaan yang tampaknya bisa menjelaskan bagaimana situasi sekarang ini terjadi, karena, fokus materi kajiannya tentang berbagai area mengenai kawasan dunia Islam dan lingkup pranata yang ada dicoba diurai di dalamnya, mulai dari pertumbuhan, perkembangan, serta ciri-ciri karekteristik sosial budaya yang ada di dalamnya, termasuk  juga tentang faktor-faktor pendukung bagi munculnya berbagai ciri dan karakter serta pertumbuhan kebudayaan dimasing-masing dunia kawasan Islam. Dengandemikian,  secara formal objek studinya harus meliputi aspek-aspek geografis, demografis, historis, bahasa serta berbagai perkembangan sosial dan budaya, yang merupakan ciri-ciri umum dari keseluruhan perkembangan yang ada pada setiap kawasan budaya.

Dunia Islam saat ini memiliki dua tantangan yaitu tantangan dari dalam diri sendiri (internal) dan tantangan yang datang dari luar (eksternal). Namun mengatasi tantangan internal lebih krusial, karena kita kalah sebetulnya bukan karena musuh kuat, tetapi karena kita lemah. Meskipun musuh kita kuat (dan amat wajar jika musuh senantiasa berusaha menguatkan dirinya), namun jika kita lebih kuat niscaya kita tidak akan bisa dikalahkan. Jadi, problem terbesar umat ini adalah mengatasi tantangan yang ada dalam dirinya sendiri.
B. Perkembangan Islam di Asia dan Afrika
1. Perkembangan Islam di Asia

Pertumbuhan jumlah umat Islam di dunia, akhir-akhir ini begitu cepat, Islam tersebar ke seluruh pelosok dunia dan berkembang di berbagai benua. Agama Islam lahir pada abad ke-7 M di Wilayah Asia Barat, tepatnya di kota suci Mekah, Arab Saudi. Dari kota suci Mekah ini, Islam menyebar ke berbagai wilayah di benua Asia, yakni di wilayah-wilayah Asia Barat, Asia Tengah, Kaukasus, Asia Selatan, Asia Timur, dan Asia Tenggara.

Pada tahun 1990, negara-negara di Asia penduduknya mayoritas Islam adalah : Brunei Darussalam, Indonesia,Irak, Iran, Kuwait, Pakistan, Qatar, Suriah, Turki, Yaman, Oman, Palestina, Turmenistan, Azerbaijan, Kirghistan, Malaysia, Tadzikistan, dan Uzbekistan.

a. Proses Masuknya Islam di Asia

Mengenai kedatangan Islam di negara-negara yang ada di Asia hampir semuanya didahului oleh interaksi antara masyarakat di wilayah kepulauan dengan para pedagang Arab, India, Bengal, Cina, Gujarat, Iran, Yaman dan Arabia Selatan. Pada abad ke-5 sebelum Masehi Kepulauan Melayu telah menjadi tempat persinggahan para pedagang yang berlayar ke Cina dan mereka telah menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar Pesisir.Kondisi semacam inilah yang dimanfaatkan para pedagang Muslim yang singgah untuk menyebarkan Islam pada warga sekitar pesisir.

Menurut Uka Tjandra Sasmita, prorses masukya Islam ke Asia yang berkembang ada enam, yaitu:

1. Saluran perdagangan

Pada taraf permulaan, proses masuknya Islam adalah melalui perdagangan. Kesibukan lalu-lintas perdagangan pada abad ke-7 hingga ke-16 membuat pedagangpedagang Muslim (Arab, Persia dan India) turut ambil bagian dalam perdagangan dari negeri-negeri bagian Barat, Tenggara dan Timur Benua Asia. Saluran Islamisasi melaui perdagangan ini sangat menguntungkan karena para raja dan bangsawan turut serta dalam kegiatan perdagangan, bahkan mereka menjadi pemilik kapal dan saham. Mereka berhasil mendirikan masjid dan mendatangkan mullah-mullah dari luar sehingga jumlah mereka menjadi banyak, dan karenanya anak-anak Muslim itu menjadi orang Jawa dan kaya-kaya. Di beberapa tempat penguasa-penguasa Jawa yang menjabat sebagai Bupati Majapahit yang ditempatkan di pesisir Utara Jawa banyak yang masuk Islam, bukan karena hanya faktor politik dalam negeri yang sedang goyah, tetapi karena factor hubungan ekonomi drengan pedagang-perdagangan Muslim.
Perkembangan selanjutnya mereka kemudian mengambil alih perdagangan dan kekuasaan di tempat-tempat tinggalnya.

2. Saluran perkawinan

Dari sudut ekonomi, para pedagang Muslim memiliki status sosial yang lebih baik daripada kebanyakan pribumi, sehingga penduduk pribumi terutama puteri-puteri bangsawan, tertarik untuk menjadi isteri saudagar-saudagar itu.Sebelum dikawin mereka diislamkan terlebih dahulu. (Uka Tjandra Sasmita, 2004)

Setelah mereka mempunyai keturunan, lingkungan mereka makin luas, akhirnya timbul kampung-kampung, daerah-daerah dan kerajaan Muslim. Dalam perkembangan berikutnya, ada pula wanita Muslim yang dikawini oleh keturunan bangsawan, tentu saja setelah mereka masuk Islam terlebih dahulu. Jalur perkawinan ini jauh lebih menguntungkan apabila antara saudagar Muslim dengan anak bangsawan atau anak raja dan anak adipati, karena raja dan adipati atau bangsawan itu kemudian turut mempercepat proses Islamisasi. Demikianlah yang terjadi antara Raden Rahmat atau sunan Ampel dengan Nyai Manila, Sunan Gunung Jati dengan puteri Kawunganten, Brawijaya dengan puteri Campa yang mempunyai keturunan Raden Patah (Raja pertama Demak) dan lain-lain.
3. Saluran Tasawuf

Pengajar-pengajar tasawuf atau para sufi mengajarkan teosofi yang bercampur dengan ajaran yang sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Mereka mahir dalam soal magis dan mempunyai kekuatan-kekuatan menyembuhkan. Di antara mereka juga ada yang mengawini puteri-puteri bangsawan setempat. Dengan tasawuf, bentuk Islam yang diajarkan kepada penduduk pribumi mempunyai persamaan dengan alam pikiran mereka yang sebelumnya menganut agama Hindu, sehingga agama baru itu mudah dimengerti dan diterima. Di antara ahli-ahli tasawuf yang memberikan ajaran yang mengandung persamaan dengan alam pikiran Indonesia pra-Islam itu adalah Hamzah Fansuri di Aceh, Syekh Lemah Abang, dan Sunan Panggung di Jawa. 
4. Saluran pendidikan

Islamisasi juga dilakukan melalui pendidikan, baik pesantren maupun pondok yang diselenggarakan oleh guru-guru agama, kiai-kiai dan ulama.Di pesantren atau pondok itu, calon ulama, guru agama dan kiai mendapat pendidikan agama.Setelah keluar dari pesantren, mereka pulang ke kampung masing-masing atau berdakwak ketempat tertentu mengajarkan Islam.Misalnya, pesantren yang didirikan oleh Raden rahmat di Ampel Denta Surabaya, dan Sunan Giri di Giri Kleuaran pesantren ini banyak yang diundang ke Maluku untuk mengajarkan Agama Islam.

5. Saluran kesenian

Saluran Islamisasi melaui kesenian yang paling terkenal adalah pertunjukan wayang.Dikatakan, Sunan Kalijaga adalah tokoh yang paling mahir dalam mementaskan wayang. Dia tidak pernah meminta upah pertunjukan, tetapi ia meminta para penonton untuk mengikutinya mengucapkan kalimat syahadat. Sebagian besar cerita wayang masih dipetik dari cerita Mahabarata dan Ramayana, tetapi dalam cerita itu di sisipkan ajaran nama-nama pahlawan Islam.Kesenian-kesenian lainnya juga dijadikan alat Islamisasi, seperti sastra (hikayat, babad dan sebagainya), seni bangunan dan seni ukir.

6. Saluran politik

Di Maluku dan Sulawesi selatan, kebanyakan rakyat masuk Islam setelah rajanya memeluk Islam terlebih dahulu.Pengaruh politik raja sangat membantu tersebarnya Islam di daerah ini.Di samping itu, baik di Sumatera dan Jawa maupun di Indonesia Bagian Timur, demi kepentingan politik, kerajaan-kerajaan Islam memerangi kerajaan-kerajaan non Islam.Kemenangan kerajaan Islam secara politis banyak menarik penduduk kerajaan bukan Islam itu masuk Islam.

2. Perkembangan Islam di Afrika

Sejarah Islam di Afrika hampir sama tuanya dengan sejarah agama itu sendiri. Islam mungkin masuk ke Afrika sebelum dimulainya kalender Islam (Hijriah) ketika beberapa pemeluk Islam pergi ke Habasyah (Abessinia) untuk mencari perlindungan dari kejaran kaum Kuraisy. Mungkin orang Afrika yang paling awal masuk Islam adalah Bilal bin Rabah, seorang budak yang dimerdekakan dan menajdi salah satu seorang sahabat Nabi SAW.
Agama Islam masuk ke daratan Afrika pada masa Khalifah Umar bin Khattab, waktu Amru bin Ash memohon kepada Khalifah untuk memperluas penyebaran Islam ke Mesir lantaran dia melihat bahwa rakyat Mesir telah lama menderita akibat ditindas oleh penguasa Romawi di bawah Raja Muqauqis.
Sehingga mereka sangat memerlukan uluran tangan untuk membebaskannya dari ketertindasan itu. Muqauqis sesungguhnya tertarik hendak masuk Islam setelah menerima surat dari Rasulullah SAW. Namun,  karena lebih mencintai tahtanya maka sebagai tanda simpatinya beliau kirimkan hadiah kepada Rasulullah SAW.

Selain alasan di atas Amru bin Ash memandang bahwa Mesir dilihat dari kacamata militer maupun perdagangan letaknya sangat strategis, tanahnya subur karena terdapat sungai Nil sebagai sumber makanan. Maka dengan restu Khalifah Umar bin Khattab dia membebaskan Mesir dari kekuasaan Romawi pada tahun 19 H (640 M) hingga sekarang. Dia hanya membawa 400 orang pasukan karena sebagian besar di antaranya tersebar di Persia dan Syria.

Mengenai masuk dan berkembangnya Islam di Afrika mencakup beberapa wilayah negara yaitu Mesir, Libia, Tunisia, Aljazair, Maroko, Mauritania, Nigeria, Mali, Pantai Gading, Sudan, Ethiopia, Kenya, Zambia dan lain-lainya

C. Perkembangan  Islam  Di Eropa dan Amerika
1. Perkembangan Islam di Eropa

Perkembangan agama Islam tidak terbatas hanya di Asia saja, tetapi merata ke seluruh dunia termasuk ke benua Eropa. Sudah tentu perkembangan Islam di benua Eropa tidak seperti di Asia dan Afrika, karena sulitnya berdakwah terhadap masyarakat Eropa yang umumnya beragama Kristen dan penganut paham sekularisme. Namun berkat keteguhan dan kesungguhan para Mubalig Islam dalam berdakwah, agama Islam di Benua Eropa makin bertambah, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Adapun negera-negara bagian Eropa adalah sebagai berikut: 

a) Spanyol (Andalusia)

Spanyol (Andalusia) pernah diperintah oleh penguasa-penguasa Islam, selama kurang lebih 8 abad, yaitu dari semenjak Thariq bin Ziad membebaskan Spanyol tahun 711 M sampai dengan penguasa Islam terakhir dari Dinasti Bani Umayyah II yakni Abu Abdullah menyerah dan terpaksa takluk kepada pasukan Kristen pada tahun 1492 M. Selama umat Islam berkuasa di Spanyol banyak kemajuan yang telah dicapai antara lain:

1) Dalam bidang ilmu pengetahuan agama, banyak bermunculan ulama besar, misalnya dalam ilmu hadist, ilmu fiqih, ilmu kalam, dan ilmu tasawuf. Imam Al-Auzai seorang ulama besar dalam ilmu fiqih, Ibnu Arabi ulama besar dalam bidang tasawuf, Ubnu Rusyd, Ibnu Bajah dan Ibnu Ibnu Tufail dalam bidang filsafat.

2) Dalam bidang ilmu pengetahuan umum banyak pula bermunculan kaum cendikiawan, misalnya dalam bidang ilmu tumbuh – tumbuhan, kedokteran, kesusastraan, dan astronomi. Sebagai contoh ahli astronomi terkenal pada saat itu seperti, nama Al-Majriti dari Cordoba, Al-Larqali dari Toledo, dan Ibnu Aflah dari Seville.

Sumbangan besar lainnya dari umat Islam di Spanyol ialah didirikannya banyak universitas, misalnya Universitas Cordoba, Sevilla, Malaga, dan Granada.

b) Yugoslavia


Kegiatan dakwah Islam di Yugoslavia dilaksanakan oleh majlis ulama, yang diketuai oleh Prof. Dr. Ahmad Smajlovic. Sasaran dakwah terutama adalah masyarakat yang masih menganut atheisme dan sekularisme. Majelis ulama Yugoslavia telah melakukan kegiatan-kegiatan dakwah dengan berbagai cara antara lain:

1) Membangun lebih kurang 700 buah masjid,

2) Menerbitkan majalah dakwah yang tersebar ke seluruh wilayah Yugoslavia yang bernama “Al-Halagh” dan yang berbahasa Arab bernama “Ats-Tsaqafah Islamiyah” (kebudayaan Islam),

3) Menerbitkan majalah tengah bulanan dengan nama “Al-Ba’tsul Islam” (kebangkitan Islam) beroplag 10.000 eksemplar, dan

4) Mendirikan lembaga – lemabag pendidikan Islam antara lain Madrasah dakwah di Sarvino, Ma’had Islami di Scotland, dan perguruan Islam di Brisna.

c) Belanda

Di negeri Belanda jumlah umat Islam sebanyak 800.000 jiwa lebih. Umat Islam di negeri Belanda terbanyak berasal dari Maroko dan Turki.

Di kota Amelo telah didirikan sebuah masjid yang megah dan indah. Juga telah terbentuk organisasi – organisasi Islam yang bergabung menjadi satu federasi organisasi Islam yang dipimpin oleh orang Belanda asli yang bernama Abdul Wahid Van Bommel.Salah satu usaha organisasi ini ialah memperjuangkan kaum muslimin agar diberi kesempatan salat sewaktu bekerja. Drs. B.J. Bothe kepala direktorat kesejahteraan minorotas di Belanda pada tanggal 14 Oktober 1983 telah memulai membangun masjid untuk masyarakat Islam Maluku di kota “Ridderker”. Masjid ini dapat menampung lebih kurang 500 jamaah, dan dilengkapi dengan ruang diskusi, ruang tamu, ruang mengambil air wudhu, dan lain – lain. Biaya pembangunan masjid ini seluruhnya dari pemerintah Belanda.

2. Perkembangan Islam di Amerika

Islam masuk ke Benua Amerika melalui beberapa periode,antara lain:

a) Bersamaan dengan ditemukannya Benua Amerika oleh ChristoperColumbus tahun 1492 melalui kaum muslim Spanyol.

b) Bersama dengan kedatangan budak-budak dari Afrika padapertengahan abad ke-15 dan ke-19.

c) Bersamaan dengan datangnya Imigran Muslim dari berbagai negara diTimur Tengah, Afrika, dan Asia pada tahun 1875 M.

Meskipun generasi awal dari umat islam yang mendiami benua Amerika banyak yang murtad, tetapi generasi berikutnya kaum imigran secara bergelombang memasuki Benua Amerika.
1) Kaum imigran Muslim Benua Amerika sejak tahun 1875 M – sekarang. Adapun kegiatan Muslim Imigran sbb:

a) Membangun masjid-masjid dan pusat kegiatan islam

b) Membentuk organisasi-organisasi Islam. Tahun 1952 dibentuk IMS(Internasional Muslim Society)

2) Tahun 1963 M para mahasiswa muslim berkumpul di Universitas Illinois, Champaga, Urbana untuk mendirikan himpunan mahasiswa Muslim yangbernama Muslim Student Association (MSA). Usaha-usaha organisasi ini sebaai berikut:

a) Memberikan kesempatan pada para mahasiswa untuk mempelajari islamdalam konteks modern.

b) 1967 MSA mendirikan Islamic Medical Association.

c) 1972, MSA mendirikan organisasi Association of muslim Social Scientits

3) Tahun 1982, MSA mendirikan Islamic Society of North Amerika yang berpusat di Plainfield, Indiana.Kegiatan ISNA:

a) Mengadakan pertemuan tahunan organisasi

b) Mengadakan ceramah dan diskusi tentang islam

c) Mengadakan pameran buku, kaset-kaset, busana-busana Islami
Amerika merupakan negara demokrasi liberal sekaligus sekuler atau menganut prinsip pemisahan antara agama dan negara (sparation of church and state) namun sangat luas memberi kebebasan beragama bagi rakyatnya. Semula agama Islam dianggap agama para imigran Timur-Tengah atau Pakistan yang bertempat tinggal di beberapa kota. Kemudian semakin berkembang sehingga muncul suatu kekuatan Islam yang disebut “Black Moslem”. Black Moslem didirikan oleh Elijah Muhamad di Chicago. Sesuai dengan namanya Black Moslem mendapat banyak pengikut terutama dari orang-orang yang berkulit hitam. Black Moslem didukung oleh orang-orang berkulit hitam dan berjuang menuntut persamaan hak. Elijah Muhamad dalam organisasinya mengambil prinsip-prinsip ajaran agama Islam yang tidak membedakan warna kulit.

Ajaran yang disampaikannya ialah agama Islam bukan hanya untuk orang-orang berkulit hitam saja, tetapi untuk seluruh manusia apapun warna kulitnya. Ia juga mengadakan pembaruan dan meluruskan ajaran-ajaran yang kurang tepat, di antaranya :

1) Pembenahan di bidang Akidah, ia menegaskan bahwa Fard Muhammad bukan Tuhan dan Elijah Muhammad bukan nabi, dia mantapkan dua kalimah syahadat kepada para pengikutnya.

2) Tata tertib di dalam mesjid ia benahi, yang dulu di dalamnya terdapat kursi-kursi sebagai pengaruh Kristen ditiadakan, juga puasa di bulan desember diganti secara bersama di bulan Ramadan.

Pada tahun 1976 Walaace Muhamad (Warisudin Muhamad) merubah nama “Nation of Islam menjadi World Comunity of Islam in West”, perubahan nama itu dimaksudkan agar sasaran ajaran dan dakwa agama Islam lebih luas lagi jangkauannya. Pada tahun yang sama telah dibentuk majelis imam (Council of Imam) terdiri atas enam orang yang mengkoordinir kegiatan-kegiatan keagamaan. Majalah Muhammad Speak diubah menjadi Bilalian News mengambil nama dari sahabat Bilal bin Rabah.
D. Kebangkitan Islam di Dunia Kontemporer
Adopsi peradaban dan kebudayaan Barat adalah sesuatu yang lumrah. Faktanya, ilmuwan banyak terkooptasi oleh peradaban Barat. Bahkan memaksakannya sebagai pandangan hidup. Suatu hal lumrah jika kebudayaan yang mundur akan belajar dari kebudayaan yang maju. Dan  jika suatu kebudayaan yang terbelakang mengadopsi konsep-konsep kebudayaan yang lebih maju. Tidak ada kebudayaan di dunia ini yang berkembang tanpa proses interaksi dengan kebudayaan asing. Ketika peradaban Islam unggul dibanding peradaban Eropa, misalnya, mereka telah meminjam konsep-konsep penting dalam Islam. Akan tetapi, tidak berarti bahwa semua kebudayaan dapat mengambil semua konsep dari kebudayaan lain. Setiap kebudayaan memiliki identitas, nilai, konsep dan ideologinya sendiri-sendiri yang disebut dengan worldview (pandangan hidup).

Di era modern dan post-modern sekarang ini, pemikiran dan kebudayaan Barat mengungguli kebudayaan-kebudayaan lain, termasuk peradaban Islam. Namun tradisi pinjam-meminjam yang terjadi telah bergeser menjadi proses “adopsi”, yakni mengambil penuh konsep-konsep asing, khususnya Barat, tanpa proses adaptasi atau integrasi. Apa yang dimaksud dengan konsep di sini bukan dalam kaitannya dengan sains dan teknologi yang bersifat eksak, tetapi lebih berkaitan dengan konsep keilmuan, kebudayaan, sosial, dan bahkan keagamaan.

Gelombang kebudayaan Barat yang disebut dengan modernisme itu pada mulanya mencerminkan gaya hidup elitis, tapi kini disebut dengan postmodernisme yang bersifat populis. Secara konseptual dampaknya dahsyat. Ia tidak saja mampu mengubah konsep sejarah secara agressif, tapi juga mengubah sikap orang terhadap agama menjadi skeptis. Agama dan kitabnya diposisikan hanya sebagai suatu bentuk “narasi besar” (grand narrative) yang kering, profan, dan dapat dipermainkan melalui bahasa dan imajinasi liar yang mencampuradukkan realitas dan fantasi. Post modernisme sebenarnya tidak lain dari sekularisme yang tampil dengan wajah baru yang “pusat gravitasinya” adalah pandangan hidup Barat (Western worldview).

Problematika Kontemporer terbagi pada masa. Masa yang kami maksudkan di sini dimulai dari sejak jatuhnya Dinasti Utsmani di dunia Islam dimana terbagi dalam dua bagian:

1. Masa sebelum Kebangkitan Islam



Dunia Salib Barat, pasca runtuhnya Dinasti Usmani karena masalah internal yang kala itu disebut dengan "kematian orang yang sakit", yakin sekali bahwa tidak ada lagi kekuatan di dunia Islam yang secara militer mampu berhadapan dengan Barat. Kemudian mereka menyusun program "pelucutan Islam" dari kancah sosial masyarakat Islam. Program musuh ini bertujuan untuk mengubah identitas dan memutuskan tali hubungan umat Islam dengan latar belakang peradaban dan budaya masa lalunya. Sebab, musuh-musuh Islam sadar benar bahwa komitmen umat Islam terhadap akidah dan ikatan-ikatan keagamaan serta moral adalah hal yang selalu berpotensi mendatangkan lampu merah alias bahaya bagi mereka. (Badri Yatim, 2008: 201-204)

Dari peperangan  tersebut alhasil, untuk mencapai tujuannya di era ini dan mengkikis kekuatan kaum Muslimin, musuh menetapkan aksi-aksi di bawah ini sebagai bagian dari agenda dan program mereka:

a. Membagi kawasan Islam menjadi beberapa negara-negara kecil.

b. Mengangkat penguasa-penguasa yang menjadi boneka mereka.

c. Mengeksploitasi para penulis bayaran untuk tujuan-tujuan berikut: 

1) Memunculkan instabilitas akidah masyarakat.

2) Menyebarkan pemikiran-pemikiran asing.

3) Mengubah identitas budaya dan agama Islam.

2. Era Kebangkitan Islam

Kebangkitan Islam adalah nama dari suatu tahapan dimana kaum Muslimin setelah berabad-abad terlelap dalam tidur dan kelalaiannya mengharapkan hegemoni Islam di tengah masyarakat mereka. Era ini identik dengan kembalinya orang-orang Islam pada peradaban terdahulunya dengan tujuan menghidupkannya kembali. Tahapan ini bisa disebut era percaya diri dan penolakan terhadap semua solusi politik-sosial yang diimpor dari Timur dan Barat, dan kembali pada kekuasaan politik Islam. Keberhasilan kebangkitan Islam ini yang mampu mengubah secara luas wajah dunia dimotori oleh para reformis, pembaharu, gerakan-gerakan Islam, pusat-pusat pencerahan yang dipimpin oleh para ulama dan hauzah (sentral-sentral pendidikan tradisional agama) di Irak dan Iran. (Ajid Thohir, 2004: 112:114)

Tidak diragukan lagi, terdapat banyak faktor yang melatarbelakangi perubahan ini, dan kami akan mengisyaratkan sebagiannya di bawah ini:

a) Telah tampak dengan jelas ketidakberdayaan semua pemikiran dan "isme" yang diimpor dari Timur dan Barat.

b) Telah terbongkar kedok para penguasa boneka dan para pengklaim gerakan modernisme sebagai antek-antek penjajah dan masyarakat sudah tidak percaya lagi terhadap kinerja mereka pada sejarah kontemporer.

c) Tindakan zalim para penguasa boneka yang sangat keterlaluan dan mereka dengan sengaja mengunakan aset dan kekayaan nasional untuk kepentingan penjajah.

Hari demi hari dunia Islam terus menghadapi pelbagai konspirasi yang dilancarkan para musuh untuk menghambat laju kebangkitan Islam. Konspirasi ini bukan hanya tidak berhenti, bahkan hari demi hari lebih dalam, lebih luas dan lebih sulit.

Untuk generasi yang hidup di era kebangkitan Islam dan Revolusi Islam, sangat penting bagi mereka untuk mengetahui problematika kontemporer dunia Islam dan tujuan buruk segi tiga kejahatan, yaitu kekuatan kekufuran, Zionisme, dan kaum Salibisme internasional. Di samping pengetahuan ini, memahami potensi dan kekuatan perlawanan serta unsur kemenangan di hadapan musuh-musuh bersama akan menjamin basirah (ketajaman mata hati) dan membuat kita yang berada di barisan kebenaran mengenal bagaimana caranya menghadapi front kebatilan dalam peperangan panjang yang sangat menentukan ini.


BAB XV

ISLAM DAN DUNIA KONTEMPORER

A.  Islam dan Tradisi di Indonesia

Menurut Clifford Geertz (Antropolog Amerika Serikat), umat Islam tradisional di Indoensia seringkali mengadakan upacara “selamatan” atau tasyakuran, terutama dalam peristiwa-peristiwa sebagai berikut:

1. Kelahiran seorang bayi

2. Pemberian nama

3. Khitanan

4. Perkawinan

5. Pindah rumah

6. Panen raya

7. Pertemuan (partai) politik

8. Mimpi buruk

9. Sembuh dari sakit

10. Kematian.

Dalam merespon pengembangan tradisi-tradisi di atas, umat Islam “terpecah” ke dalam dua kelompok, yaitu kelompk tua dan kelompok muda.

Kelompok tua berprinsip bahwa kebenaran tidak perlu dikaji ulang; sebab kebenaran tidak perlu dirubah karena perubahan waktu dan kondisi. Kelompok tua menuduh “kelompok muda” sebagai orang kafir dan terkutuk.

Sedangkan kelompok muda berprinsip bahwa kebenaran (tradisi) bisa dirubah, karena tuntutan perubahan waktu dan kondisi. Kelompok muda menganggap kelompok tua sebagai kaum konsrvatif (yang tidak mau berubah, sulit diatur,  dan ingin menang sendiri). 
B. Respon Umat Islam terhadap Globalisasi

Ada empat macam atau empat kelompok umat Islam dalam merespon gejala globalisasi, yaitu:

1. Kelompok rasionalis, yang menyatakan bahwa kemunduran umat Islam adalah (sudah) ketentuan dari rencana Tuhan.

2. Kelompok modernis, yang menyatakan bahwa keterbelakangan umat Islam (banyak) disebabkan oleh kesalahan sikap mental dan budaya mereka.

3. Kelompok fundamentalis, menyatakan bahwa  keterbelakangan umat Islam karena mereka menggunakan “ideologi lain’ selain Al-Qur’an.

4. Kelompok transformatif, yang menyatakan bahwa keterbelakangan umat Islam disebabkan oleh ketidakadilan sistem ekonomi, sistem politik, dan sistem budaya yang ada sekarang.

Sementara pandangan  Abudin Nata (2004), menggambarkan adanya Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, sehubungan dengan gejala globalisasi tersebut. Adapun peta keragaman yang dimaksud mencakup sebagai berikut:

1. Islam fundamentalis

2. Islam teologis-normatif

3. Islam eksklusif

4. Islam rasional

5. Islam transformatif

6. Islam aktual

7. Islam kontekstual

8. Islam esoteris

9. Islam tradisionalis

10. Islam modernis

11. Islam kultural

12. Islam inklusif-pluralis

13. Islam aplikatif

14. Islam substantif
15. Islam liberalis


BAB XVI

ISLAM, MORAL, DAN KEMANUSIAAN

A. Islam dan Moral

Kata Islam secara harfiyah artinya adalah damai, selamat tunduk dan bersih, sedangkan menurut bahasa mengandung arti patuh, tunduk taat dan berserah diri kepada tuhan, pasrah sepenuhnya kepada Allah dengan mengesakanNya dan mengikuti ajaran  RasulNya, menurut pengertian ini, Islam merupakan agama para rasul.”  Allah tidak mengutus para rasul melainkan untuk menyeru kepada kaumnya”. 

Pengertian Islam menurut Al-Qur’an tercantum dalam sejumlah ayat :

1. Islam berasal dari kata aslama yang berarti menyerahkan diri (QS al Midah 83)

2. Islam berasal dari kata as -silmu yang berarti damai

3. Islam berasal dari kata Salamaun yang berarti Selamat 

4. Islam berasal dari kata salimun salim yang berarti  bersih dan suci. 

Dari penegrtian di atas mengandung pesan bahwa umat islam hendaknya cinta damai, pasrah kepada ajaran allah dan rasulnya, terhindar dari perbuatan sirik dan perbuatan kejelakan lainnya.

Dalam Islam terdapat ajaran tentang tata krama yang begitu baik. Meskipun ada yang membedakan antara akhlak dengan moral, perkataan “moral” berasal dari bahasa latin mores kata jama dari mos  yang berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia, moral diartikan sebagai susila, menurut W.J.S.Peorwadarminta moral berarti “ajaran tentang baik dan buruk ,  perbuatan dan kelakuan, dalam Islam moral dikenal dengan istilah akhlak. Al-ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin menerangkan tentang definisi akhlak sebagai berikut : akhlak adalah prilaku jiwa, yang dapat dengan mudah melahirkan perbuatan-perbuatan, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.  Apabila perilaku tersebut mengeluarkan beberapa perbuatan baik dan terpuji, baik menurut akal maupun baik menurut agama, prilaku tersebut dinamakan akhlak yang baik, apabila yang dikeluarkan itu jelek, maka prilaku tersebut dinamakan akhlak jelek.  

B.  Persamaan dan Perbedaan antara Akhlak dan Moral
Persamaan antara akhlak dan moral adalah:  

Pertama: Akhlak dan moral merupakan prinsip atau aturan hidup manusia untuk mengukur martabat dan harkat kemanusiaan, semakin tinggi kualitas akhlak atau moral sesorang semakin tinggi kualitas kemansiaanya, sebaliknya semakin rendah kualitas akhlak atau moral sesorang semakin rendah pula kualitas kemabnusiaannya.
Kedua : Akhlak dan moral mengacu pada ajaran atas gambaran tentang perbuatan, tingkah laku, sifat dan perangai yang baik.

Ketiga : Akhlak,  moral sesorang tidak semata-mata merupakan faktor keturunan yang bersifat tetap, statis dan konstan, tetapi merupakan potensi positif yang dimiliki setiap orang.

Adapun perbedaan antara Akhlak dan Moral terlihat pada :
a. Akhlak tolok ukurnya adalah Al-Qur’an dan Hadist

b. Moral tolok ukurnya adalah norma yang hidup dalam masyarakat 

C.  Islam dan Kemanusiaan

Dalam Al-Quran banyak ditemukan gambaran yang membicarakan tentang manusia dan makna filosofis dari penciptaannya. Manusia merupakan makhluk paling sempurna dan sebaik-baik ciptaan yang dilengkapi dengan akal fikiran. Dalam hal ini Ibn Arabi misalnya melukiskan hakikat manusia dengan mengatakan bahwa “tak ada makhluk Allah yang lebih bagus daripada manusia, yang memiliki daya hidup, mengetahui, berkehendak, berbicara, melihat, mendengar, berfikir dan memutuskan. Manusia adalah makhluk kosmis yang sangat penting, karena dilengkapi dengan semua pembawaan dan syarat-syarat yang diperlukan bagi mengemban tugas dan fungsinya sebagai makhluk Allah dimuka bumi. (Ismail Raji`al-Faruqi, 1984: 37)

Setidaknya ada tiga kata yang digunakan dalam Al-Quran untuk menunjuk meskipun ketiga kata tersebut menunjuk pada makna manusia, namun secara khusus memiliki penekanan pengertian yang berbeda:
1. Kata Al-Basyar 
Konsep basyar dinyatakan dalam Al-Qur`an sebanyak 36 kali dan  tersebar dalam 26 surat (  Muhammad Fu’ad Abdul Al-Baqi, 1988: 153-154). Secara etimologi al-Basyar berarti kulit kepala, wajah atau tubuh yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. Penamaan ini menunjukan makna bahwa secara biologis yang mendominasi manusia adalah pada kulitnya, disbanding rambut atau bulunya. 

Al-Basyar juga dapat diartikan mulamasah, yaitu persentuhan kulit antara laki-laki dengan perempuan. Secara etimologis dapat dipahami bahwa manusia makhluk yang memiliki segala sifat kemanusiaan dan keterbatasan, seperti makan, minum, seks, kemanan, kebahagiaan, dan lain sebagainya.  Penunjukan kata Al-basyar ditunjukan Allah kepada seluruh manusia tanpa terkecuali. Demikian pula halnya seperti kepada Rasul-Nya. Hanya saja kepada mereka diberikan wahyu, sedangkan kepada manusia umumnya tidak diberikan wahyu . 

Kata Al-basyar juga digunakan Al-Quran untuk menjelaskan eksistensi Nabi dan Rasul. Kata Al-basyar ini juga dapat digunakan Allah dalam Al-Quran untk menjawab anggapan orang Yahudi dan Nasrani yang mengklaim mereka sebagai anak-anak dan kekasih pilihan Tuhan. Kata Al-basyar juga dapat digunakan Allah untuk menjelaskan disentuh basyar”. (Ali Imron: 3: 47)
2. Kata al-Insan
Adapun kata al- Insan dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 65 kali dapat dikelompokan ke dalam tiga kategori:

1. Insan dihubungkan dengan konsep manusia sebagai khalifah atau pemikul.

2. Insan dihubungkan dengan predisposisi negatif manusia.

3. Insan dihubungkan dengan proses penciptaan manusia. 

Pada kategori pertama, manusia digambarkan sebagai wujud makhluk istimewa yang berbeda dengan hewan. Manusia dikatakan sebagai pemikul amanah, karena manusia menanggung amanah maka dalam Al-Qur`an dihubungkan dengan konsep tanggung jawab.    

Dalam kategori yang kedua insan dihubungkan dengan predisposisi negatif.  Dalam  Al-Qur’an   manusia cenderung dzalim dan kafir, tergesa gesa, bakhil, bodoh, banyak membantah,dan mendebat, berbuat dosa.

Kategori yang ketiga adalah insan dapat dihubungkan dengan penciptaannya, sebagai insan, manusia diciptakan dari tanah liat, tanah dan air, sari pati tanah. Kemudian basyar juga dari tanah liat, tanah dan air, proses penciptaan manusia menggambarkan secara simbolis karakteristik basyar dan karakteristik insan.      

3. Kata al-Nas
Al-Nas menunjukan pada eksistensi manusia sebagai makhluk sosial secara keseluruhan, tanpa melihat status keimanan atau kekafirannya. Kata al-Nas  lebih bersifat umum bila dibandingkan dengan kata al-insan. Keumuman tersebut dapat dilihat dari penekanan makna yang dikandungnya, kata al-Nas menunjuk manusia sebagai makhluk sosial dan kebanyakan digambarkan sebagai kelompok manusia tertentu yang sering melakukan mafiadah  dan merupkan pengisi neraka di samping iblis. 

Kata al-Nas juga dapat dinyatakan Allah dalam Al-Quran untuk menunjuk bahwa sebagian besar manusia tidak memiliki ketetapan keimanan yang kuat. Kadang kala ia beriman, sementara pada waktu yang lain ia munafik. 


Konsep al-Nas mengacu pada manusia sebagai makhluk sosial. Penjelasan konsep ini ditunjukkan pada dua hal:
1. Menunjukkan kelompok-kelompok sosial dengan karakter masing-masing (ditunjukkan dengan ungkapan wa min al-nas)
2. Pengelompkkan manusia berdasarkan mayoritas/ sebagian besar manusia (aktsar al-Nas)
​D.  Kedudukan dan Tugas Manusia

Kesatuan wujud manusia antara pisik dan psikis serta didukung oleh potensi-potensi yang ada membuktikan bahwa manusia sebagai ahsan at-taqwin dan menempatkan manusia pada posisi yang strategis yaitu hamba Allah (‘abd Allah) dan khalifah Allah (Khalifah fi al-ardh).

1. Manusia sebagai hamba Allah (‘abd Allah)
Setiap hamba selalu tunduk kepada penciptanya. Ia tidak dapat diperoleh dengan cara yang berbeda, apalagi bertentangan dengan kehendak Allah SWT, selaku penciptanya. Maksud diciptakannya manusia antara lain agar dia selalu mengabdi dan taat kepada Allah. Hal ini sejalan dengan al-Qur`an Surat Adzariyat ayat 56 yang berbunyi:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( (((((((((((((
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Musa Asy’ari mengtakan bahwa esensi ‘abd adalah ketaatan, ketundukan dan kepatuhan yang kesmuanya itu hanya layak diberikan kepada Tuhan. Ia terkait oleh hokum-hukum Tuhan yang menjadi kodrat pada setiap ciptaannya, manusia menjadi bagian dari setiap ciptaannya, dan ia bergantung pada sesamanya. Sebagai hamba Allah manusia tidak bisa terlepas dari kekuasaannya. Sebab, manusia mempunyai (fitrah) untuk beragama. 

Semnetara Syekh Muhammad Abduh menginterprestasikan kata “na`budu” dalam surat Al-Fatihah sebagai rasa ketaatan dengan penuh kemerdekaan, dan setiap ungkapan yang menggambarkan makna secara sempurna. Lanjut Abduh menegaskan bahwa ibadah pada hakikatnya adalah sikap tunduk semata-mata untuk mengagungkan Dzat yang disembahnya, tanpa mengetahui dari mana sumbernya 

Hal ini disebabkan karena manusia adalah makhluk yang memiliki potensi untuk beragama sesuai dengan fitrahnya. Pada masa purba, manusia mengasumsikannya lewat mitos yang melahirkan agama animism dan dinamisme. Meskipun dengan pikiran dan kondisi yang cukup sederhana, manusia dahulu telah mengetahui bahwa di luar dirinya ada zat yang lebih berkuasa dan menguasa seluruh kehidupannya. 

2. Manusia sebagai khalifah Allah (fi al-ardh)
Kata khalifah berasal dari madly khalafa, yang berarti “mengganti dan melanjutkan”. Yaitu proses penggantian antara satu individu dengan individu yang lain.  

Menurut Quraish Shihab, istilah khalifah dalam bentuk mufrad  (tunggal) berarti penguasa politik dan religious. Istilah ini digunakan untuk nabi-nabi dan tidak digunakan untuk manusia pada umumnya. Sedangkan untuk manusia biasa digunakan khala’if yang di dalamnya mengandung makna yang lebih luas, yaitu bukan hanya sebagai penguasa dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam hubungan pembicaraan dengan kedudukan manusia dialam ini, nampaknya istilah khala cocok digunakan disbanding kata khalifah. Namun demikian yang terjadi dalam penggunaan sehari-hari adalah bahwa manusia sebagai khalifah dimuka bumi. Pendapat yang demikian memang tidak ada salahnya karena dalam istilah khala’if sudah terkandung makna khalifah. 
Ahmad Hasan Firhat membedakan kedudukan kekhalifahan manusia pada dua bentuk yaitu: pertama, khalifah kauniyat. Dimensi ini mencakup wewenang 



manusia secara umum yang telah dianugerahkan Allah SWT untuk mengatur dan memanfaatkan alam semesta beserta isinya bagi kelangsungan hidup umat manusia dimuka bumi.

Kedua, khalifah syariyah. Dimensi ini merupakan wewenang Allah yang diberikan kepada manusia untuk memakmrkan alam semesta. Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab ini, predkat khalifah secara khusus ditujukan kepada orang mukmin.


BAB XVII

ISLAM, KELUARGA, DAN MASYARAKAT

A.  Keluarga sebagai Fondasi Masyarakat

Menurut Anton M. Moeliono, pengertian yang umum, keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat yang terdiri atas ibu, bapak, dan anak. Sedangkan menurut Hasan Ayub, keluarga adalah suatu kumpulan manusia dalam kelompok kecil yang terdiri atas suami, istri, dan anak-anak (Atang Abdul Hakim (2002: 213). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan organisasi terklecil dari suatu masyarakat.

Setiap anggota keluarga, harus mengetahui dan menjalankan hak dan kewajiban mereka masing-masing secara fungsional. Keluarga berperan sebagai tiang dan penyangga masyarakat., yang menentukan arah dan gerak laju bangsa menuju kehidupan sejahtera yang diridlai Allah SWT.

Kehidupan keluarga dilandasi dengan sifat saling membutuhkan, hubungan perasaan, dan saling memberi perhatian. Dalam hal ini, Al-Qur’an menjelaskan bahwa wanita merupakan bagian dari laki-laki. Keduanya tidak bisa hidup sendiri-sendiri. Sifat hubungan perasaan antara suami dengan istri digambarkan Al-Qur’an dalam Surat al-Rum (30) ayat 21. Perasaan yang dimaksud adalah perasaan tenang dan tenteram yang terlahir dari cinta kasih antara pasangan suami istri yang mendapat rahmat Allah SWT. Cinta kasih akan muncul jika keduanya cocok atau serasi dalam banyak hal. 

Dalam konteks Islam, diperkenalkan  teori kafa’ah (sebanding atau serasi). Menurut teori ini, ketika memilih dan menentukan calon pasangan hidup, hendaklah kita memperhatikan unsur keserasian, baik yang menyangkut keturunan, penampilan, tingkat pendidikan maupun kekayaan, terutama dalam hal mentalitas keberagamaannya.

Hak dan kewajiban suami dalam keluarga adalah menggauli istrinya dengan baik, memerintah istri dan anaknya berbuat baik dan melarang berbuat mungkar, berlaku adil, memberikan maskawin dan nafkah kepada istrinya, tidak menyakiti hati istri, dan menjaga perasaannya, serta mengatasi perselisihan denang arif.

Sedangkan hak dan kewajiban seorang istri adalah: menghormati dan mengakui kedudukan suami, taat dan melayani suami dengan baik, berhias iuntuk suami sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits:

الد نيا متاع وخير متاعها المراْة الصالحة  (رواه المسلم ) 

”Dunia adalah hiasan;  dan sebaik-baiknya hiasan adalah wanita yang shaleh.” (HR. Muslim).

Kewajiban istri yang lainnya adalah mengasuh dan mendidik anak, terutama  dalam hal memberi nama yang baik, mencukurinya, dan melaksanakan aqiqah, serta memberti nafkah.

Adapun kewajiban anak terhadap kedua orang tua adalah mengikuti nasihat keduanya sepanjang  nasihat itu berlandaskan kebaikan dan takwa kepada Allah, berlaku sopan dan menyenangkan keduanya, serta mendo’akan keduanya, baik ketika masih hidup maupun sesudah meninggal dunia.

Masayarakat adalah kumpulan individu, baik kecil maupun besar, yang terkait oleh satuan, adat, ritus atau hukum khas, dan hidup bersama. Sutan Takdir Alisyahbana menyatakan bahwa masyarakat merupakan kelompok-kelompk sosial majemuk yang saling berhubungan horisontal dan vertikal.

Al-Qur’an memperkenalkan istilah masyarakat dengan sifat-sifat tertentu, seperti: almala’, al-Mustakbirun, dan al-mustadh’afun.

Dengan menggunakan paradigma Al-Qur’an, Endang Saifudin Anshori mengelompokan masyrakat menjai 10 macam, yaitu:

1. Masyarakat muttaqin, yaitu masyarakat yang takut dan cinta serta hormat kepada ASllah SWT., melaksanakan segala perintah-Nya serta menjauhi perbuatan yang dilarang-nya.

2. Masyarakat mukmin,  yaitu masyarakat yang beriman kepada Allah, yang menyatakan dengan  pengikraran secara lisan yang bertolak dari hati, kemudian diwujudkan dalam amal perbuatan.

3. Masyarakat muslim, yaitu masyarakat yang pasrah  kepada ketentuan Allah dengan penuh keikhlasan dan kesadaran.

4. Masyarakat muhsin, yaitu masyarakat yang selalu berbuat baik dan beribadah kepada Allah.

5. Masyarakat kafir, yaitu masyarakat yang mengingkari dan menolak kebenaran  Allah.

6. Masyarakat musyrik, yaitu masyarakat yang menyekutukan Allah SWT, karena menganggap ada Tuhan lain selain Allah.

7. Masyarakatk munafik, yaitu masyarakat yang bermuka dua, dengan tanda-tanda: suka berbuat dusta, tidak menepati janji, dan suka berkhianat.

8. Masyarakat fasik, yaitu masyarakat yang suka berbuat kerusakan dengan cara melanggar batas-batas ketentuan Tuhan.

9. Msayarakat zalim, yaitu masyarakat yang suka menganiaya, termasuk menganiaya terhadap dirinya.

10. Masyarakat mutraf, yaitu  masyarakat yang tidak mensyukuri nikmat dan anugerah Alla SWT. 

B. Pentingnya Musyawarah dan Tolong Menolong

Musyawara adalah  pembahasan bersama dengan maksud mencapai keputusan atau penyelesaian bersama. Dalam ilmu ushul fiqih, musyawarah disebut ijmak. Ia merupakan metode untuk mengetahui pendapat yang benar untuk diambil kata sepakat yang dijadikan pedoman untuk dita’ati bersama.

Dalam al-Qur’an, istilah musyawarah ditampilkan dalam beberapa ayat, misalnya dalam Surat Al Imran (3) ayat 159 dan Surat al-Syura (42) ayat 38, kedua ayat tersebut berbunyi:

((((((( (((((((( ((((( (((( ((((( (((((( ( (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((((( (((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((((( ((( (((((((( ( ((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((( ( (((( (((( (((((( (((((((((((((((((( ((((( 

”Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (QS 3. 159)

((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((( 

”Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada mereka. 
(Q.S 42. 38)

Islam tidak membatasi musyawarah hanya untuk golongan dan lapisan tertentu. Ia dapat dilaksanakan oleh semua lapisan dan golongan masyarakat. Dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Sedangkan syarat-syarat yang harus dimiliki oleh anggota lembaga musyawarah, di antaranya adalah: beragama Islam, bertakwa, berilmu, berakal, berkemampuan, mampu memberi masukan dan nasihat, serta mempunyai sifat kasih sayang.

Tolong menolong terkait erat dengan teori saling bergantungan. Menurut teori ini, ketergantungan yang dimiliki manusia menunjukan sifat kefakiran manusia itu sendiri. Kefakiran melahirkan kebutuhan, baik yang berupa materi maupun imateri. Menurut Al-Ghazali, kebutuhan itu mencakup kebutuhan untuk keturunan, kebutuhan mempersiapkan kebutuhan fisik, dan kebutuhan akan perlindungan dan  keamanan.

Menurut Al-Qur’an, persoalan-persoalan yang termasuk wilayah tolong menolong adalah ketakwaan dan kebaikan. Tolong menolong tidak boleh keluar dari koridor keduanya. Jika menyimpang dari keduanya, bukan  kebaikan yang dihasilkan, malah sebaliknya yaitu keburukan dan kerusakan. Dalam kontek ini, Allah berfirman:

(((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa; dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksaan-Nya.

C. Pentingnya Silaturahmi dan Tolong Menolong
Silaturahmi berasal dari bahasa Arab yang artinya hubungan keluarga yang bertalian darah. Kemudian pengertiannya berkembang menjadi menghubungkan sesuatu yang memungkinkan terjadinya kebaikan serta menolak sesuatu yang akan menimbulkan keburukan dalam batas kemampuan.

Aktivitas silaturahmi tidak hanya menyangkut keluarga yang bertalian darah, tetapi juga  menyangkut hubungan sesama manusia dan hubungan antar manusia dengan alam sekitarnya. Dengan demikian, silaturahmi ada beberapa macam, yakni: Pertama, silaturahmi dengan diri sendiri; Kedua, silaturahmi dengan sesama manusia; Ketiga, silaturahmi dengan yang seagama; dan Keempat, silaturahmi dengan alam sekitar.

Adapun tingkatan-tingkatan silaturahmi adalah sebagai beikut: Pertama, berjabatan tangan. Tingkatan ini membawa manusia kepada sifat lapang dada, yang lahir dari pema’af.  Kedua, saling memberi nasihat. Nasihat diarahkan kepada perwujudan kebaikan dan penghilangan kemaksiatan demi terbinanya kehidupan yang aman dan sejahtera. Tingkatan ini menimbulkan terciptanya suasana kritik yang sehat dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga mereka tidak phobia dan anti terhadap kritik. Ketiga, saling bekerja sama dan tolong menolong. Silaturahmi tingkat ini dilaksanakan setelah melalui tahapan silaturahmi sebelumnya. Ia memungkinkan terjadinya dailog antar sesama manusia dalam rangka pemecahan berbagai problem kehidupan. Proses dialog ini melahirkan sikap saling menghargai dan saling bgnhgfmenghormati, yang pada gilirannya akan melahirkan suasana demokratis.  Keempat,  menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat mungkar. Dalam Al-Qur’an, Allah berfiran: “ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung” (Q.S. Al Imron (3): 104).
Adapun manfaat atau kebaikan silaturahmi adalah diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, sebagaimana digambarkan dalam hadits berikut ini:

Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Barang siapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah menghubungkan tali kekeluargaan.” (HR. Al Bukhari).

Sedangkan keburukan akibat tidak melakukan silaturahmi adalah tertutupnya pintu surga. Dengan kata lain, orang yang memutuskan tali silaturahmi tidak akan memasuki surga kebahagiaan, baik kebahagiaan di dunia maupun kebahagiaan di akhirat. Dalam konteks ini, Nabi Muhammad bersabda:

لا يدخل الجنة قاطع
“Tidak akan masuk ke dalam surga, orang yang memutuskan tali persaudaraan.” (Ibnu Hajar al-`Asqalani, t.th:330)
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